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ABSTRAK

Defry, Nicky Alif Islamay. 2024. Rancang Bangun Alat Pendeteksi Barang
Yang Hilang Menggunakan Smartphone Berbasis Arduino Uno Dengan
GPS Ublox Neo 6M dan Modul GSM SIM800L-V1. Skripsi. Program
Studi Fisika. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing (I) Drs. Cecep E
Rustana, B.Sc Hons., Ph.D. (I1) Drs. Abdul Basid, M.Si

Kata Kunci: Alat pendeteksi barang hilang, GPS NEO 6M, GSM SIM800L-V1.

Penelitian ini mengembangkan alat pendeteksi barang hilang berbasis Arduino Uno
dengan modul GPS NEO 6M dan GSM SIM800L-V1, bertujuan merancang dan
mengevaluasi efektivitasnya dalam mendeteksi lokasi barang hilang. Metodologi
penelitian mencakup lima tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi, dengan alat dirancang untuk dipasang pada barang berharga seperti
kendaraan bermotor. Pengujian membandingkan kinerja alat dengan metode
konvensional dalam hal akurasi lokasi dan kecepatan pengiriman data. Hasil
menunjukkan tingkat akurasi rata-rata 95.44% dalam menentukan lokasi, selisih
jarak rata-rata 0.19 meter dibanding GPS Detektor Ponsel, dan waktu respon
pengiriman data rata-rata 7.34 detik. Meskipun sedikit lebih lambat dari SMS (7.32
detik), alat ini jauh lebih cepat dibanding standar industri (90 detik), dengan packet
loss rata-rata 4.56%. Alat ini menunjukkan peningkatan signifikan dari penelitian
sebelumnya, melampaui standar American Society for Testing and Materials
sebesar 95%. Kesimpulannya, alat pendeteksi barang hilang ini memiliki kinerja
sangat baik dalam akurasi lokasi dan kecepatan pengiriman data, menjadikannya
solusi efektif untuk mendeteksi dan melacak barang berharga yang hilang.
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ABSTRACT

Defry, Nicky Alif Islamay. 2024 Design of a Lost Item Detection Tool Using
Arduino Uno Based Smartphone with Ublox Neo 6M GPS and
SIM800L-V1 GSM Module. Thesis. Physics Study Program. Faculty of
Science and Technology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Supervisor (1) Drs. Cecep E Rustana, B.Sc Hons., Ph.D. (Il) Drs.
Abdul Basid, M.Si

Keywords: Lost item detector, GPS NEO 6M, GSM SIM800L-V1.

This research develops an Arduino Uno-based lost item detection tool with GPS
NEO 6M and GSM SIM800L-V1 modules, aiming to design and evaluate its
effectiveness in detecting the location of lost items. The research methodology
includes five stages: analysis, design, development, implementation, and
evaluation, with the device designed to be installed on valuable items such as motor
vehicles. Tests compared the tool's performance with conventional methods in
terms of location accuracy and data transmission speed. Results showed an average
accuracy rate of 95.44% in determining location, an average distance difference of
0.19 meters compared to standard mobile phone GPS, and an average data
transmission response time of 7.34 seconds. Although slightly slower than regular
SMS (7.32 seconds), it is much faster than the industry standard (90 seconds), with
an average packet loss of 4.56%. It showed significant improvement from previous
studies, surpassing the American Society for Testing and Materials standard of
95%. In conclusion, this lost item detector has excellent performance in location
accuracy and data transmission speed, making it an effective solution for detecting
and tracking lost valuables.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rancang bangun alat pencegah kehilangan barang di suatu tempat ataupun
lokasi yang tidak diketahui dapat mencegah kehilangan barang. Selain itu, Rancang
bangun alat pendeteksi kehilangan barang tersebut dapat mempermudah terjadi
interkoneksi antara pemilik perangkat pendeteksi dan barang yang hilang. Pada saat
terjadi kehilangan, perangkat tersebut dapat langsung mengirim informasi ke
smartphone yang berfungsi sebagai penerima sinyal, dan secara efektif
menunjukkan posisi barang yang hilang untuk dicari (Setyaningsih, 2007).

Alat pendeteksi barang ini dilengkapi dengan Modul GSM SIM800L-V1 yang
dapat menunjukan lokasi barang yang hilang. Sensor yang ditempatkan pada barang
yang hilang tersebut berperan sebagai penerima sinyal dari satelit dan memberikan
informasi lokasi barang yang hilang (Setyaningsih, 2007).

Kehilangan merupakan perasaan yang muncul pada saat seseorang
melepaskan sesuatu yang sebelumnya ada atau dimilikinya. Sebagian besar orang
tentunya sudah pernah mengalami kehilangan di suatu titik dalam hidupnya. Ketika
mulai lahir hingga dewasa, manusia dapat saja mengalami apa yang dikenal sebagai
kehilangan, dan akan mengalaminya sekali lagi, meskipun dalam bentuk yang
berbeda, pada suatu saat di masa depan, entah itu besok, lusa, atau kapan pun
setelahnya. Setiap orang yang menemukan suatu barang, orang, atau jenis
kehilangan atau penemuan lainnya harus melaporkan dan memberitahu lingkungan

masyarakat di sekitar (Anwar, 1998).



2

Kehilangan jelas sangat tidak menyenangkan, baik itu melibatkan barang
kecil dan murah atau barang yang lebih besar dan tak ternilai, bahkan objek kecil
yang seringkali ternilai mahal. Kehilangan kendaraan termasuk salah satu
kehilangan yang paling buruk yang disebabkan oleh kurangnya keamanan atau
langkah-langkah keamanan yang tidak memadai terhadap kendaraan. Kehilangan
kendaraan adalah situasi yang mungkin cukup umum. Saat ini, perampok seringkali
menggunakan keterampilan canggih untuk melakukan pencurian semacam itu. Bagi
pemilik dan masyarakat umum tentunya kehilangan kendaraan di mana saja
termasuk di area parkir tentu sesuatu yang tidak diinginkan. Namun, seringkali
tanda pengelolaan parkir yang terdapat di tempat atau tiket parkir bertuliskan
"Kehilangan barang bukan tanggung jawab pengelola parkir,” mereka tidak
bertanggung jawab atas kehilangan tersebut (David, 2007).

Oleh karena itu, Pasal 18 ayat (1) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen mencantuman sebuah klausula baku bagi pelaku
usaha jasa parkir yang menyatakan bahwa pengalihan tanggung jawab pelaku usaha
kepada konsumen adalah dilarang. Berdasarkan Pasal 18 ayat (3) Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen menegaskan bahwa klausula
tersebut dinyatakan batal demi hukum.

Pasal tersebut sudah sangat jelas menegaskan bahwasannya pemilik tempat
parkir tidak bisa melepaskan tanggung jawabnya begitu saja, petugasnya menjaga
kendaraan di tempat parkir tersebut, lantas apakah petugas parkir tersebut hanya
mengatur kerapihan kendaraan agar dapat meletakan kendaraan lebih banyak dalam
satu ruangan dan mengambil keuntungan lalu meninggalkan begitu saja. Maka dari

itu pemilik tempat parkir dapat digugat secara perdata karena perbuatan tersebut
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telah melawan Hukum sebagaimana ditegaskan pada Pasal 1365, 1366 dan 1367
kitab UU Hukum Perdata atau KUHPer.

Hal tersebut sesuai dengan konsep menjaga keamanan sebagaimana
ditegaskan dalam Al-Quran yang menyatakan perlunya melakukan perlindungan
dan menjaga diri dari bahaya dan kerusakan dalam surat QS. Al-Bagarah ayat 188
yang berbunyi:

&34 215 L G 015 (3 3 ) SRIBLARAT ) Ty 1585 (il ok o050 1506 5

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui.”

Dalam konteks teknologi sekarang ini dapat dimaknai perlunya menjaga
keamanan sistem dan data yang diproses oleh alat berbasis teknologi. Hal ini sangat
relevan dengan pengembangan alat pendeteksi barang hilang yang terhubung atau
didukung oleh sistem jaringan internet dalam rangka menghadapi risiko keamanan
siber.

Penelitian sebelumnya oleh Farid (2020) mengembangkan "Smartbag
Dengan Sistem Keamanan Berbasis Arduino, Sensor PIR, dan GPS melalui SMS."
Tujuan penelitian ini adalah membuat tas ransel dengan sistem keamanan yang
mencakup alarm darurat, pendeteksi gerak, dan pelacak yang dikontrol melalui
SMS. Metode yang digunakan melibatkan Sensor PIR dan Sensor Ultrasonik
HCSRO04 untuk mengukur jarak dengan akurasi dan stabilitas yang baik.

Ada beberapa metode untuk melakukan pencarian barang hilang, misalnya
mencari secara manual yakni menghubungi pihak yang berwenang contoh tukang
parkir, satpam hingga kepolisian atupun dengan cara mencari secara langsung.

Melakukan pencarian barang hilang secara manual tersebut belom tentu berhasil
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bahkan tingkat keberhasilannya relatif kecil dikarenakan minimnya informasi untuk
menindak lanjuti menyelesaikan masalah terkait kehilangan tersebut. Maka dari itu
metode terbaru untuk mencari barang yang hilang adalah dengan menggunakan
teknologi GPS yang dapat memberitahu lokasi benda yang hilang tersebut kepada
pemiliknya.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat rancang bangun alat pendeteksi barang hilang dengan
menggunakan modul GPS Module dan modem GSM ditampilkan di
smartphone.

2. Bagaimana efektifitas alat pendeteksi barang hilang tersebut ketika
diaplikasikannya lingkungan masyarakat sekitar.

3. Bagaimana akurasi dan waktu delay pendeteksi barang hilang dengan
menggunakan modul GPS Module dan modem GSM ditampilkan di
smartphone.

1.3 Tujuan Penilitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Membuat rancang bangun alat pendeteksi barang hilang dengan
menggunakan modul GPS Module dan Moden GSM ditampilkan di
smartphone.

2. Menentukan Efektifitas alat pendeteksi barang hilang tersebut ketika

diaplikasikannya di lingkungan masyarakat sekitar.
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3. Menentukan akurasi dan waktu delay pendeteksi barang hilang dengan

14

1.5

menggunakan modul GPS Module dan modem GSM ditampilkan di
smartphone.
Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat alat Pendeteksi Kendaraan atau Barang Yyang Hilang

menggunakan Smartphone Berbasis Arduino Uno dengan GPS Ublox NEO
6M dan Modul GSM SIM800L-V1
Memiliki sinyal atau jaringan yang efektif
Menghasilkan alat yang efektif pada saat aplikasikan di lingkungan
masyarakat.
memiliki komponen yang digunakan tidak lebih besar dari alat yang
dirancang bangun

Manfaat Penilitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

. Menambah pengetahuan masyarakat tentang manfaat GPS yang bervariasi

salah satunya untuk melacak posisi kendaraan ataupun barang yang hilang.

. Mempermudah dan mempersingkat ataupun mempercepat pemberian

informasi tentang kehilangan apabila terjadinya pencurian atau kehilangan
kendaraan maupun barang.
Menghewat waktu, tenaga dan keuangan terkait pencarian kendaraan ataupun

barang yang hilang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Aplikasi Smartphone

Sebuah program yang dikenal sebagai aplikasi memungkinkan pengguna
untuk secara langsung melakukan tugas-tugas sehari-hari dengan menggunakan
komputer. Smartphone atau perangkat sejenis lainnya. Misalanya menggunakan
program aplikasi perkantoran seperti Word dan Excel, program media sosial seperti
Line dan Instagram, serta program pemutar media seperti YouTube dan iTunes.
Berbagai program aplikasi tersebut dapat dijalankan pada berbagai platform yang
berbeda dan tersedia baik secara gratis maupun berbayar. Aplikasi mobile merujuk
pada program yang dirancang untuk dapat beroperasi pada perangkat portabel
seperti smartphone dan tablet. Selain itu, juga terdapat banyak aplikasi belanja
online yang tersedia di pasaran (Marimin dan Maghfiroh 2011:43).

Kesediaan konsumen untuk memberikan informasi pribadi kepada penjual
online menunjukkan komitmen mereka terhadap privasi (Belanger et al., 2002).
Kegiatan bisnis dapat membuat kebijakan privasi dengan menjelaskan informasi
yang bersifat pribadi kepada konsumen, bagaimana mereka akan menjaga
kerahasiaan atau keamanan informasi tersebut, dan bagaimana mereka akan
menangani serta melindungi privasi konsumen (Bart et al., 2005).

Sebuah perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mencegah pencurian
dan melakukan pengungkapan terkait pelanggaran hukum terhadap informasi
keuangan dan pribadi pelanggan. Indikator keamanan ini mencakup menjaga
kerahasiaan informasi pribadi dan data untuk mencegah penyalahgunaan, serta

menjamin keamanan transaksi pelanggan (Raman & Annamalai, 2011).
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Hal tersebut menjelaskan hubungan antara privasi dan kerahasiaan. Westin
(1967), menegaskan bahwasannya “pihak individu, kelompok, atau lembaga untuk
menentukan kapan, bagaimana, dan sejauh mana informasi tentang mereka

dikomunikasikan kepada orang lain™.

Gambar 2.1 Keamanan dan Privasi

Oleh karena itu, privasi didefinisikan sebagai "kontrol akses selektif terhadap
privasi pribadi seseorang™ dan dicapai melalui pengaturan kontak sosial, yang pada
gilirannya dapat memberikan informasi tentang seberapa baik kita dapat
berinteraksi dengan dunia luar dan akhirnya memengaruhi bagaimana Kkita
mendefinisikan diri kita (Altman, 1975).

Untuk memahami privasi perlu menggabungkan psikologi sosial dan
lingkungan. Jumlah keterbukaan atau keterlibatan seseorang dalam suatu keadaan
atau situasi tertentu disebut sebagai tingkat privasinya. Khususnya ketika
menggunakan aplikasi di smartphone, privasi didefinisikan sebagai kemampuan
untuk mengendalikan interaksi, membuat keputusan, dan mencapai interaksi yang

diinginkan (Prabowo, 1998).



Gambar 2.2 Smartphone

Aplikasi yang khusus dibuat untuk digunakan pada platform mobile (seperti
I0S, Android, atau Windows Mobile) disebut sebagai aplikasi mobile (Pressman dan
Bruce 2015:9).

Telepon genggam dengan sistem operasi smartphone memiliki antarmuka
yang ramah pengguna. Pengguna dapat dengan bebas menginstal aplikasi,
menambah fitur tambahan, atau mengonfigurasikannya sesuai keinginan mereka,
sehingga fungsinya tidak hanya terbatas pada SMS dan panggilan. Dengan kata
lain, smartphone dapat menggabungkan fitur telepon dengan komputer mini (Zaki,
2010).

Untuk meningkatkan niat pembelian ulang secara signifikan, bisnis harus
meningkatkan keamanan pelanggan mereka agar melindungi mereka dari penipuan
dan peretasan online. Ini dapat dicapai dengan menggunakan tanda tangan digital

pelanggan atau dengan menggunakan kriptografi (Kim et al., 2008).

L

Gambar 2.3 Contoh sebuah pesan yang masuk melalui aplikasi SMS
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Sebuah smartphone selalu dilengkapi dengan berbagai program atau aplikasi

yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas dan mempermudah tugas-tugas
sehari-hari. Sebagai contoh, SMS memungkinkan pengguna smartphone untuk
mengirim dan menerima pesan. Selain memiliki koneksi internet dan kemampuan
untuk membuka serta mengedit dokumen dalam format seperti MS Word, MS Excel,
MS PowerPoint, dan file PDF, ponsel pintar juga dilengkapi dengan Personal

Digital Assistants (PDAs) (Fazrian, 2014).

Gambar 2.4 Contoh beberapa aplikasi yang berupa dokumen

2.2 Arduino IDE

Arduino, sebuah platform open source, menggabungkan perangkat keras,
bahasa pemrograman, dan Integrated Development Environment (IDE).

Komponen utama pada papan Arduino adalah mikrokontroler 8-bit dengan
merk ATmega, yang dibuat oleh perusahaan Atmel Corporation. Berbagai papan
Arduino menggunakan jenis ATmega yang berbeda-beda tergantung pada
spesifikasinya. Sebagai contoh, Arduino Uno menggunakan ATmega328 (Rahmad,
2016).

Pemrograman Arduino menggunakan aplikasi Arduino IDE, dan bahasa
pemrogramannya mirip dengan sintaks C++. Program yang ditulis untuk Arduino

disebut dengan Sketch dan minimal harus terdiri dari dua fungsi: Setup() dan
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Loop(). Urutan perintah dimulai dengan pemanggilan Setup(), diikuti oleh eksekusi
berulang Loop() sampai Arduino direset (Pratomo & Perdana, 2018).

Selain berfungsi sebagai alat pengembangan, IDE adalah perangkat lunak
yang digunakan untuk menulis, menyimpan, dan mengunggah program ke memori
mikrokontroler (Feri Djuandi, 2011). IDE Arduino terdiri dari:

1. Editor Program, sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis
dan mengedit program dalam bahasa Processing.

2. Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa
Processing) menjadi kode Biner. Bagaimanapun sebuah Microcontroller
hanya memahami kode Biner.

3. Uploader, sebuah modul yang memuat kode Biner dari Komputer ke dalam
memori di dalam papan Arduino.

(IDE) Arduino ini merupakan aplikasi komplit yang dapat digunakan bagi
semua seri modul terhadap keluarga Arduino, kecuali papan Arduino yang

menggunakan Microcontroler selain seri AVR. (Rahmadi, 2020)

Gambar 2.5 Arduino Uno beserta penjelasan

Sementara itu, Atmega 328 merupakan chip microcontroller 8-bit berbasis
AVR-RISC buatan Atmel yang terdapat 32 KB memori ISP flash dengan memiliki
kemampuan baca-tulis (read/write), 1 KB EEPROM, 2 KB SRAM dan dikarenakan

kapasitas memori Flash sebesar 32 KB inilah kemudian chip ini dinamakan menjadi
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ATmega328. Kelengkapan dari fitur yang dimiliki dalam modul Arduino UNO
membuat modul ini mudah untuk digunakan, seperti dengan menghubungkan
modul Arduino UNO dengan PC menggunakan kabel USB atau menggunakan
adapter DC — DC, maka modul siap digunakan. Modul Arduino UNO merupakan
sebuah platform komputasi fisik yang bersifat open source (Nugroho et. al, 2015).
2.3 GPS (Global Positioning System)

Sistem Global Positioning, atau GPS, adalah metode untuk menggunakan
satelit guna mengidentifikasi posisi di seluruh dunia dan untuk navigasi. Sistem ini
dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat dan digunakan untuk
keperluan militer dan sipil (Hanafi, 2006).

Sistem GPS terdiri dari tiga segmen vyaitu: satelit, pengontrol dan
penerima/pengguna. Satelitnya mengorbit Bumi dengan orbit dan kedudukan yang
tetap. Jumlah satelit yang aktif saat ini 21 dari 24 buah (Hanafi, 2006). Tiap segmen
memiliki tugas sebagai berikut:

1. Satelit bertugas untuk menerima dan menyimpan data yang ditransmisikan
oleh stasiun-stasiun pengontrol, menyimpan dan menjaga informasi waktu
dan memancarkan sinyal dan informasi secara kontinyu.

2. Pengontrol bertugas untuk mengontrol, mengendalikan dan mengecek
satelit dari Bumi.

3. Penerima bertugas menerima data dari satelit dan memprosesnya untuk

menentukan posisi.
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Gambar 2.6 Contoh satelit yang berada diluar angkasa

Disadari bahwa kemungkinan terdapat perbedaan waktu (470 ) antara satelit
dan pengguna GPS sehingga waktu menjadi peubah ke-4 yang perlu
diperhitungkan. Hal ini menyebabkan perhitungan posisi objek harus melibatkan 4
satelit.

Menurut (Zogg, 2001) pada prinsipnya dalam penentuan posisi objek dengan
bantuan setidaknya empat satelit dengan menggunakan sistem koordinat kartesian
3-D dengan pusat Bumi sebagai pusatnya dan Bumi dianggap bulat sempurna
seperti tampak pada gambar berikut.

vz o wo mukaan
Geosentrik = ~(;--._ b 7\

Sistem Koordinat
/
,.'.4/’ \.‘ / \ Koaordinat Kartesian :
[ _[2a
‘~ II

(XY 02,)

Koordinat Geodetlk

(@adahn)

Gambar 2.7 Posisi satelit dengan posisi objek dalam koordinat kartesian 3-D

Menghitung Manual dengan rumus Hirvonen & Moritz

X =(N+H)XCOSL X COSB .cotteirtiiieieeie ettt (2.1)
Y= (N4 H) XCOSL XSINB ccooiitiieiee et (2.2)
Z={N.(1=€2) 4 H} X SIM L.cccoeoreerirsrreeeeerereeeeee e, (2.3)
N o o ettt (2.4)

V1-e?sin?L
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Keterangan

- XY, Z = Koordinat Geosentrik

- L,BH = Koordinat Geodetik

- N = jari - jari normal ellipsoid melalui titik objek

Karena penerima GPS tidak memiliki jam atom yang seakurat jam satelit,
terdapat perbedaan waktu (At0) antara jam satelit dan jam penerima.

Latitude dan longitude adalah sistem koordinat geografis yang digunakan
untuk menentukan lokasi suatu titik di permukaan Bumi. Latitude, juga dikenal
sebagai garis lintang, mengukur jarak suatu titik dari garis khatulistiwa utara atau
selatan, dengan nilai berkisar dari 0° di khatulistiwa hingga 90° di kutub. Longitude,
atau garis bujur, mengukur jarak suatu titik dari garis bujur utama (garis bujur nol
atau meridian utama Greenwich) ke timur atau barat, dengan nilai berkisar dari 0°
hingga 180°. Dengan kombinasi nilai latitude dan longitude, kita dapat menentukan
lokasi yang tepat dari suatu tempat di Bumi. Koordinat ini penting dalam navigasi,
penentuan zona waktu, dan pemetaan global, serta memungkinkan kita untuk
mengidentifikasi titik lokasi dengan presisi yang tinggi di seluruh planet ini (Zogg,
2001).

Untuk mendapatkan data lokasi dalam bentuk koordinat longitude dan
latitude, Anda memerlukan sebuah perangkat GPS (Global Positioning System)
client atau disebut juga GPS transceiver. Sistem positioning dengan GPS ini
bekerja berdasarkan posisi relatif GPS client terhadap satelit-satelit GPS di luar
angkasa. GPS client menerima sinyal dari satelit GPS, dan melempar balik

sinyal acknowledge (ACK) ke satelit-satelit GPS. Untuk lebih jelasnya, silahkan
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Anda lihat gambar di bawah untuk cara kerja sistem positioning menggunakan

GPS.

A
Pseudoraigh comections

GPS
Data Link

cessor ||
—_—
Wighile Station ——t——t——  Reference Station

Gambar 2.8 Proses menerimaan sinyal dari GPS

2.4 GPS U-Blox Neo 6M

Modul ini adalah penerima sinyal GPS stand-alone yang memiliki performa
baik. Time to First Fix (TIFF) adalah salah satu parameter penting dimana dari yang
terdefinisikan sebagai kecepatan modul GPS agar dapat mengakses data almanac
dan emepheris dari satelit. TIFF, dan neo6M ini memiliki TIFF paling lama 27 detik
Spesifikasi lain adalah, tegangan kerja maksimum 3,6 V, konsumsi arus maksimum
67 mA, tipe receiver 50 chanel, update rate 5 Hz, akurasi kecepatan 0,1 m/s,

komunikasi interface UART. (Firdaus & Ismail, 2020).

Gambar 2.9 GPS U-Blox Neo 6M

GPS Neo 6M sendiri merupakan penerima sinyal GPS stand alone yang

memiliki performa baik. Time to First Fix (TIFF) adalah salah satu parameter
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penting dimana didefenisikan sebagai kecepatan modul GPS untuk dapat

mengakses data almanac dan emepheris dari satelit. (Firdaus & Ismail, 2020).

NEO-6M GPS Module

Gambar 2.10 skematik GPS U-Blox Neo-6M

& COM4 (Arduino/Genuino Uno) - o X

[ Autoscroll BothNL&CR | 9600baud  « | | Clearout tput

Gambar 2.11 Contoh Tampilan Lokasi GPS U-Blox Neo-6M pada serial monitor
Arduino IDE

2.5 Modul GSM SIM800L-V1

SIM800L adalah sebagai modul GSM yang akan mengaktifkan prabayar
sehingga dapat menerima SMS. AT-Command yang digunakan pada SIM800L mirip
dengan AT-Command untuk modul-modul GSM lain (Kafafi, 2019)

SIM800L V1 merupakan suatu modul GSM yang memiliki kemampuan untuk
mengirim pesan, membuat panggilan atau transfer data melalui GPRS. Pada
penelitian ini digunakan GPRS untuk pengiriman data ke server database. AT-
Command yang digunakan pada SIM80OL mirip dengan AT-Command untuk

modul-modul GSM lain. AT-Command merupakan standar command yang
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digunakan oleh komputer untuk berkomunikasi antar modul atau perangkat
elektronik lainnya. AT berasal dari kata “Attention” (Hasanah, 2016).

Dengan menggunakan AT-command ini, dapat diperoleh sebagai informasi
terkait modem, melakukan pengaturan pada modem, mengirim SMS dan meneima
SMS (untuk GSM modem), dan sebagainya. Modul SIM800L-V2 VCC dan TTL level
serialnya sudah 5V sehingga bisa langsung terhubung ke Arduino tanpa perlu

penambahan regulator 5V. (Hasanah, 2016).

SIMS8O0O0L Ver.1 SIM8OOL Ver.2

Y sinsoeL

IME1:867273020949280 ||

o
.
o
°
°
.
e

Gambar 2.12 Perbedaan SIM800L-V1 dan SIM800L-V2
Modul GSM ini juga dapat berfungsi sebagai SMS gateway apabila

dihubungkan dengan microcontroller. Spesifikasi Modul GSM SIM800L :

a. Operasi tegangan: 3.7 ~ 4.2V.

b. Ukuran modul: 2.2cm x 1.8cm.

c. TTL port serial dapat digunakan dengan link langsung ke microcontroller.

d. Tidak memerlukan MAX232.

e. Power pada modul otomatis boot secara otomatis mencari jaringan

f. Onboard lampu sinyal (dengan sinyal lampu kilat perlahan, tidak ada flash
sinyal cepat).

Salah satu kelebihan modul GSM ini adalah sangat mudah digunakan dan di
operasikan baik melalui komputer langsung maupun menggunakan microcontroller

seperti Arduino Nano. Apabila menggunakan Arduino Nano di butuhkan sebuah
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tambahan listing program berupa Library yang dapat membantu mempermudah
dalam pemogramanan modul GSM ini (Gusmanto, 2016).

2.6 Penelitian Relevan

Adapun penelitian - penelitian sebelumnya yang relevan dengan rencana
penelitian yang akan dilakukan yaitu:

1. Aplikasi Sistem Lacak Kendaraan Berbasis Android Menggunakan Arduino Uno
dan Modul SIM808, yang dirancang dan dikembangkan oleh ariptian (2018).
penelitian ini bertujuan agar pemilik kendaraan mendapatkan informasi tentang
posisi kendaraan dan dapat melacaknya. Rancang bangun alat dalam penelitian
ini menggunakan perancangan dengan RESTful Web Service. Perancangan ini
digunakan untuk melakukan pertukaran data antar sistem atau aplikasi. Web
services dibuat menggunakan PHP native untuk menerima data dari alat pelacak
dan terhubung dengan database server serta mengubah data dalam bentuk JSON.
Pada web services ini, data yang dikirim oleh alat pelacak akan diterima dengan
metode GET dari params latitude dan longitude pada URL HTTP serta data
disimpan pada database server.

2. Sistem Keamanan Kendaraan Dual GPS Tracker yang Terintegrasi dengan
Mikrokontroler Arduino Uno yang dirancang dan dikembangkan oleh Deby
(2018). Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem GPS Tracker yang
lebih aman dengan menggunakan alat Dual GPS Tracker yang terintegrasi
dengan mikrokontroler arduino. Metode penelitian ini menggunakan SIM900A
dan Step Down LM2596 dan membuat dua alat sehingga ukurannya besar dan

Jika GPS pertama sudah diketahui dan dilepas oleh pelaku, maka ada GPS kedua
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yang akan aktif dengan waktu yang telah ditentukan dan akan mengirim SMS
sebanyak 6 kali setelah itu GPS nonaktif kembali.

. Rancang bangun Sistem Keamanan Untuk Mengetahui Posisi Kendaraan yang
Hilang Berbasis GPS dan Ditampilkan Dengan Smartphone oleh Nurhoto
(2015). Penelitian ini bertujuan menghasilkan alat yang mampu melacak letak
kendaraan yang hilang dengan modul GPS dan Modem GSM ditampilkan dengan
Smartphone. Metode penelitian ini menggunakan Interface RS-232, dikarenakan
RS-232 mampu mengirim data atau melakukan komunikasi data. Kemampuan
melakukan komunikasi data (pengiriman data) dari pin Tx/Rx mikrokontroller
arduino menuju ke pin Tx/Rx IC MAX-232 yang terdapat pada rangkaian RS-232
yang kemudian dilanjutkan oleh DB9 to DB15 menuju Modem GSM Wavecom
dikarenakan syarat untuk melakukan komunikasi data telah terpenuhi.

. Smartbag Dengan Sistem Keamanan Berbasis Arduino, Sensor PIR, dan GPS
melalui SMS dirancang dan dikembangkan oleh Farid (2020). Tujuan dari
penelitian ini ialah realisasi tas ransel yang memiliki sistem keamanan yang
terdiri dari alarm darurat, pendeteksi gerak, dan alat pelacak yang dapat di
kontrol melalui SMS. Metode penelitian ini menggunakan Sensor PIR dan
Sensor Ultrasonik HCSR04 adalah sensor yang berfungsi untuk merubah besaran
fisis (suara) menjadi besaran listrik maupun sebaliknya yang dikonversi menjadi
jarak. Menggunakan sonar untuk menentukan jarak terhadap sebuah objek,
seperti yang dilakukan Kelelawar atau Lumba-lumba. Sensor ini memiliki
akurasi yang cukup baik dan pembacaan yang cukup stabil.

. Keamanan Kendaraan untuk Melacak Sepeda Motor yang Menghilang dengan

Menggunakan GPS Berbasis Smartphone yang dirancang dan dikembangkan



19
oleh (Yustianan, 2011). Tujuan dari penelitian ini adalah mendesain sebuah alat
keamanan kendaraan menggunakan modul GPS dan GSM sebagai pengirim data,
yang di rangkai kan ke Arduino Uno R3 dengan menggunakan perintah SMS
yang akan di tampilkan menggunakan Smartphone dengan menggunakan
aplikasi Google maps, sehingga keamanan sepeda motor bisa menjadi lebih baik
dan mudah untuk di pantau. Metode penelitian ini menggunakan Aki Sepeda
motor dan LM 2596S StepDown.

2.7 Kerangka Berfikir

Meningkatnya permasalahan keamanan terkait dengan kehilangan barang
yang tidak sempat diketahui kapan dan dimana terjadinya barang tersebut hilang.
Hal tersebut berdampak serius terhadap masyarakat seandainya barang tersebut
lama atau tidak dapat ditemukan. Berbagai persepsi akan muncul dalam pikiran
yang dapat menimbulkan kegaduhan sosial dan rasa kurang aman. Memahami
permasalahan tersebut, maka penelitian yang inovatif ini dilakukan untuk
merancang bangun alat pendeteksi barang hilang berbasis teknologi. Alat ini
diharapkan mampu mempermudah penemuan barang hilang dalam waktu yang
cepat ketika pemilik sudah tersadar bahwasannya barang yang dimiliki telah hilang.

Alat ini dikembangkan dengan mengintegrasikan teknologi penggunaan GPS
Ublox Neo 6M yang dapat mengetahui di mana satelit GPS berada pada waktu
tertentu, sehingga dapat bekerja untuk mengirimkan informasi tentang posisi
keberadaan barang yang hilang dari sinyal yang dikirim dan dimonitor oleh
Smartphone.

Komponen lain yang juga melengkapi alat pendeteksi ini adalah SIM800L-V2

yakni suatu modul GSM yang memiliki kemampuan untuk mengirim pesan,ini
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membuat panggilan atau transfer data melalui GPRS atau General Packet Radio
Service. Komponen teknologi memungkinan pengiriman dan penerimaan data lebih
cepat dibandingkan dengan penggunaan teknologi Circuit Switch Data atau CSD.
Informasi ini menjadi sangat berharga dalam diharapkan dapat menghasilkan
produk berupa alat pendeteksi barang hilang yang lebih inovatif dan berdampak
positif terhadap pengembangan keamanan dalam lingkungan masyarakat sekitar.
Pemanfaatan teknologi modern dimaksudkan dapat berpotensi terhadap
permasalahan kehilangan di masa mendatang terkait dengan keamanan di dalam
kepemilikan barang yang dapat hilang kapan dan dimana serta dalam kondisi

apapun.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian R&D atau Research and
Development dengan model ADDIE untuk membuat rancang bangun alat
pendeteksi barang hilang yang dapat bekerja dengan baik untuk mengetahui posisi
barang yang hilang menggunakan modul GPS Ublox Neo 6M dan modem GSM
SIM800L-V2 yang dapat menampilkan koordinat barang yang hilang pada
smartphone.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Mei - 16 Mei 2024 yang bertempat
di beberapa kota dengan posisi alat berada di Kota Malang.
3.3 Alat dan Bahan

Dalam pembuatan alat pendeteksi barang hilang ini digunakan beberapa alat
dan bahan seperti yang disajikan pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.1 Alat penelitian
No. | Nama Alat Jumlah | Satuan | Spesifikasi

1. | GSM SIM800L-V1 1 Buah | Operating Voltage: 3.4-4.4V,
SMS storage: SIM card;

Operating Frequency GSM
850, 900, 1800 and 1900
MHz;

Flash/RAM: 16/32Mbit;

2. | GPS Ublox Neo 6M 1 Buah | Operating Voltage: 2.7-3.6V;,
GPS 2.5 m;

Time-To-First-Fix 1-27 (s);

21
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Kartu Perdana

Buah

SImPATI simcard;
2G-5G Networks;

Operating Frequency 900,
1800, 2100 and 2300 MHz;

Arduino Uno R3

Buah

ATmega328P Processor;
Operating Voltage: 2.7-5.5V;

USB-B connection;

Protoshield Arduino

Buah

Operating Voltage 5V;

Stepdown

Buah

Input VVoltage: 4.5-40V;
Output Voltage: 1.25-37V;,

Operating Frequency 150
kHz;

Output Current 2A-3A,

Accu Sepeda Motor

Buah

Nominal Voltage 12V;

Nominal Capacity 3 Ah-
12Ah;

Laptop

Buah

Desktop-S382LJH (Hp);

Intel® Core™ i5-5200U CPU
2.20GHz;

RAM 8 GB;

System type 64-bit;

Kabel USB

Buah

10.

Solder

Buah

11.

Gunting

Buah




Tabel 3.2 Bahan penelitian

No | Nama Bahan Jumlah Satuan | Spesifikasi
1. | Kotak Penyimpan Alat 1 Buah | Dimensi:
8(P)x5(L)x2.5(T) cm;
2. | Kabel Jumper 10 Meter | -
3. | Timah 2 Meter | -
3.3 Tahapan Penelitian

mengetahui dan menentukan posisi barang yang hilang dengan menggunakan
modul GPS Ublox Neo 6M dan modem GSM SIM800L-V1. Barang yang hilang
dapat ditampilkan koordinatnya pada smartphone ini meliputi beberapa tahapan
sesuai dengan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini mencakup
5 (lima) tahap pengembangan, yaitu: analisis (analysis), desain (design),

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi

Penelitian terkait dengan rancang bangun alat pendeteksi barang hilang untuk

(evaluation).

3.4.1 Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan dan latar
belakang, mengidentifikasi
pemahaman tentang produk yang akan dikembangkan. Dalam konteks ini,
produk yang akan dikembangkan adalah alat pendeteksi barang hilang yang
dapat menunjukan posisi barang yang hilang menggunakan modul GPS Ublox

Neo 6M dan modem GSM SIM800L-V1 yang dapat ditampilkan koordinatnya

pada Smartphone.

masalah yang

relevan,

serta merumuskan
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Pada tahap ini, juga disusun diagram alir langkah-langkah penelitian sesuai

dengan model ADDIE sebagai berikut.

eb .
(o A 9 W Tahap Analisis
S (Analysis)

Tahap { ‘
Evaluasi Uji Kembali
(Ecaluation)

Tahap Tahap
Pengembangan Desain
(Development) (Design)

) Implementasi
LDltem’ma Tahap Imp

(Implementation)

Gagal
Gambar 3.1 Diagram Alir

Dalam tahap analisis tersebut dapat menentukan kebutuhan keadaan saat ini
seperti barang yang hilang terutama pada kendaraan yang sangat sulit untuk
ditemukan kembali ketika hilang dan membutuhkan proses waktu yang lama
jika tanpa bantuan alat ataupun dengan pihak berwajib dengan prosedur yang
begitu panjang dan lama. Penelitian dan pengembangan terbaru ini dapat
menghasilkan alat pendeteksi barang hilang yang dapat bekerja dengan efektif
dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mengakses alat tersebut untuk
mendeteksi benda yang hilang tersebut.

Dikembangkannya penelitian ini adalah suatu kemajuan dalam alat yang
dikembangkan pada sebelumnya. Seperti pada alat tersebut memiliki ukuran
yang kecil sehingga ketika diletakan pada kendaraan tidak mudah untuk
ditemukan alat tersebut. Harga yang tidak mahal akan tetapi memiliki kualitas
yang besar, dikarenakan dapat mencakup pencarian barang yang hilang hingga

dalam radius jarak yang jauh hanya menggunakan smartphone yang dimiliki.
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Deby (2018) merancang dan mengembangkan Sistem Keamanan
Kendaraan Dual GPS Tracker yang terintegrasi dengan Mikrokontroler
Arduino Uno. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sistem GPS Tracker
yang lebih aman dengan memanfaatkan alat Dual GPS Tracker yang terhubung
dengan mikrokontroler Arduino. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan SIM900A dan Step Down LM2596, dan pembuatan dua alat
sehingga menghasilkan ukuran yang besar. Jika GPS pertama terdeteksi dan
dilepas oleh pelaku, maka GPS kedua akan aktif pada waktu yang telah
ditentukan dan mengirimkan SMS sebanyak enam kali sebelum kembali
nonaktif.

Penelitian ini yang menghasilkan alat pendeteksi benda hilang dengan
efektif tanpa memerlukan tenaga yang lebih besar dan waktu yang banyak
terdapat beberapa kekurangan. Diantara lainnya seperti harus memiliki sinyal
atau jaringan yang efektif dan tidak bisa digunakan untuk barang yang lebih
kecil dari alat tersebut.

3.4.2 Tahap Desain (Design)

Alat pendeteksi barang yang hilang didesain dengan menggunakan Arduino
Uno dengan GPS u-blox NEO 6M dan modul GSM SIM800L-V1. Beberapa
langkah terkait perancangan alat diantaranya: pertama menghubungkan
komponen ke Arduino Uno sesuai dengan koneksi yang tersedia. Dalam hal ini
gunakan Protoshield Arduino untuk menghubungkan kabel dan komponen
tersebut. Langkah selanjutnya ialah unduh perangkat lunak yang diperlukan

untuk Arduino Uno dan smartphone lalu install IDE Arduino seperti yang



26
diperlukan oleh GPS dan GSM untuk melakukan pembuatan codingan
sehingga alat tersebut dapat digunakan dengan baik.

Tahap selanjutnya membuat kode Arduino untuk membaca data dari GPS
dan mengirimnya melalui modul GSM. Ketika kode tersebut sudah dibuat,
unggah kode Arduino ke Arduino Uno dan uji apakah semua komponen
berfungsi dengan baik. Hingga akhirnya periksa apakah data lokasi dapat
dikirim ke smartphone dengan benar.

Tahap selanjutnya membuat kode Arduino untuk membaca data dari GPS
dan mengirimnya melalui modul GSM. Ketika kode tersebut sudah dibuat,
unggah kode Arduino ke Arduino Uno dan uji apakah semua komponen
berfungsi dengan baik. Hingga akhirnya periksa apakah data lokasi dapat

dikirim ke smartphone dengan benar.

Gambar 3.2 Design Kasar Menggunakan Breadboard bukan Protoshield Arduino

Tahap selanjutnya ialah langkah kerja dari alat tersebut seperti ketika alat
dinyalakan maka Arduino uno akan memulai koneksi dengan modul GPS dan
modul GSM. Modul GPS U-blox NEO 6M akan memulai memantau lokasi alat
secara terus-menerus. Arduino Uno akan membaca data lokasi (latitude dan
longitude) dari modul GPS secara berkala. Lokasi barang yang hilang akan

tersimpan dan modul GSM SIM800L-V1 akan diaktifkan untuk mengirim
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pesan SMS. Jika terdeteksi perubahan lokasi yang signifikan, Arduino uno
akan mengirim pesan SMS yang berisi informasi lokasi baru (latitude dan
longitude) ke nomor telepon yang telah ditentukan sebelumnya. Pemilik
smartphone yang dimiliki akan menerima pesan SMS berisi informasi lokasi
dalam bentuk koordinat geografis (latitude dan longitude) yang dapat
dikonversi koordinat geografis tersebut menggunakan beberapa aplikasi yang
mendukung salah satunya ialah Google Maps.

3.4.3 Tahap Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan ini, peneliti melaksanakan tahap
pengembangan sesuai dengan desain alat yang telah dipersiapkan sebelumnya
untuk menghasilkan alat yang dapat digunakan dan diaplikasikan di
masyarakat. Alat tersebut dikembangkan sesuai desain yang telah dirancang
dan diimplementasikan untuk diuji cobakan. Harapannya dalam pembuatan
alat dan uji coba tersebut dihasilkan produk yang dapat mempermudah untuk
masyarakat umum untuk memcari barang yang hilang dan tidak diketahui
keberadaannya.

Berikut adalah mekanisme pembuatan alat pendeteksi barang yang hilang
menggunakan Arduino Uno dengan GPS u-blox NEO 6M dan modul GSM
SIM800L-V1:

1. Rangkai alat yang sudah dipersiapkan menggunakan breadboard
2. Install IDE Arduino
3. Buatkan kode Arduino untuk membaa data dari GPS dan mengirimnya

melalui modul GSM
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4. Uji coba alat dalam berbagai situasi untuk memastikan bahwa alat tersebut

dapat mendeteksi lokasi dengan akurasi dan mengirim informasi dengan
benar.

Untuk mencapai sesuatu yang direncanakan atau diharapkan dari alat
pendeteksi barang yang hilang menggunakan smartphone berbasis Arduino
Uno, GPS u-blox NEO-6M, dan modul GSM SIM800L-V1, terdapat beberapa
langkah yang harus diperhatikan. Diantaranya seperti menguji fungsionalitas
alat agar berfungsi seperti yang diharapkan dan melakukan pengujian untuk
memastikan bahwasannya alat tersebut dapat digunakan dan membaca lokasi
dari GPS dengan tepat. Memastikan kode program berfungsi sesuai yang
diharapkan dan tidak terdapat bug atau kesalahan yang tidak diinginkan selama
pengujian sehingga pengambilan data dari GPS dan pengiriman SMS melalui
GSM berjalan dengan benar. Pada tahap tersebut memerlukan pembuatan
instrument untuk mengukur kinerja alat sehingga menghasilkan alat pendeteksi
yang akurat sehingga dapat disiapkan rencana pemeliharaan untuk memastikan
bahwasannya alat tersebut tetap beroperasi dengan baik dalam jangka waktu
yang panjang.

Peneliti terlebih dahulu melakukan kalibrasi sensor arus dengan melakukan
pengujian akurasi. Kalibrasi ini mengacu pada data pengukuran SIM800L-V1
yang dibandingkan dengan pengukuran menggunakan SMS serta pengukuran
GSM GPS Ublox Neo 6M yang dibandingkan dengan pengukuran Detektor
GPS Ponsel, seperti pada Tabel 3.3 dan 3.4. Pengujian akurasi ini perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa sensor arus bekerja dengan baik. Maka

dari itu, nilai error dan Packet Loss yang diharapkan adalah maksimal 5% agar
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modul yang digunakan pada penelitian ini layak diterapkan pada alat
pendeteksi barang hilang. Nilai delay ditentukan dari pengurangan Hasil
pengukuran dari SMS sebagai Pesan Standar dengan hasil pengukuran yang
diuji dan Nilai selisih dari pengurangan hasil pengukuran dari Detektor GPS
Ponsel sebagai Detektor GPS Ponsel dengan hasil pengukuran yang diuji,
seperti persamaan berikut:

delay = [Wn — X7 oo (3.1)
Keterangan:
delay :waktu delay

Wn  : hasil pengukuran SMS

Xn : Hasil pengukuran alat yang diuji
SEliSIN = [YT = ZN| coovoeeeeeee e (3.2)
Keterangan:

selisih : Nilai Selisih

Yn : Hasil pengukuran Pesan Standar

Zn : Hasil pengukuran alat yang diuji

Nilai Packet Loss ditentukan dari pembagian nilai delay pengukuran dengan
hasil pengukuran SMS, yaitu SMS, dan dikalikan 100, serta nilai error ditentukan
dari pembagian nilai selisih pengukuran dengan hasil pengukuran Detektor GPS

Ponsel, yaitu Detektor GPS Ponsel, dan dikalikan 100, seperti persamaan berikut:

E %) = delay 100
rror (%) = | Wn | x
ETTOT (%) = [T [ X 100 oo (3.3)

selisih
Yn

Error (%) = | | x 100



Error (%) = | [ X 100,

Yn—-Zn

nilai akurasi pada pengujian GSM SIM 800L-V1 didapatkan dari hasil nilai

Packet Loss dikurangkan dengan 100, serta nilai akurasi pada pengujian GPS Neo

U-blox 6M didapatkan dari hasil nilai error dikurangkan dengan 100, seperti

persamaan berikut:

Acc (%) = 100 — Packet Loss (%)

Acc (%) = 100 — Error (%)

Tabel 3.3 Contoh data Hasil Kalibrasi GSM SIM 800L-V1

Pengulangan

Waktu Respon (s)

SMS GSM SIM
800L-V1

Delay
(s)

Response
Time (s)

Packet
Loss

(%)

Akurasi

(%)

10

Rata-rata




Tabel 3.4 Contoh Data Hasil Kalibrasi GPS Neo Ublox 6M
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Pengulangan

Pembacaan Jarak (m)

Detektor
GPS Ponsel

GPS Neo
Ublox 6M

Selisih

(m)

Error

(%)

Akurasi

(%)

10

Rata-rata

3.4.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi ini dilaksanakan setelah alat telah melewati tahap

pengujian dan telah selesai dalam proses finishing. Pada tahap implementasi, alat

akan diuji coba dalam lingkungan di berbagai kota untuk mengevaluasi tingkat

akurasi. Hasil dari uji coba ini dapat menjadi dasar untuk pertimbangan perbaikan

produk agar dapat lebih ditingkatkan kualitasnya.

Sebelum diintegrasikan secara menjadi alat pendeteksi, maka komponen-

komponennya perlu dipastikan bekerja dengan cara:

1. Inisialisasi Alat
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Saat dinyalakan, alat akan melakukan inisialisasi awal. Arduino Uno,
GPS U-Blox Neo 6M, dan modul GSM SIM800L-V1 akan diaktifkan.
2. Membaca data GPS

GPS u-blox NEO 6M akan mulai mengambil data lokasi saat ini,
termasuk koordinat geografis (latitude dan longitude) dan informasi waktu.
3. Pengiriman data lokasi

Data lokasi yang diperoleh dari GPS akan dikirimkan ke Arduino Uno
4. Komunikasi dengan modul GSM

Arduino Uno akan mengontrol modul GSM SIM800L-V1 untuk
mengirimkan data lokasi tersebut sebagai pesan SMS kepada homor yang
telah ditentukan.
5. Penerimaan pesan SMS oleh Smartphone

Terdapat aplikasi smartphone yang dapat menerima pesan SMS yang
dikirimkan oleh alat. Pesan SMS ini akan berisi data lokasi yang diperbarui.
6. Pemrosesan data lokasi oleh Smartphone

Aplikasi smartphone akan menerima pesan SMS dan mengekstrak
informasi lokasi dari pesan tersebut.
7. Tampilan lokasi di aplikasi Smartphone

Aplikasi akan menampilkan lokasi saat ini pada peta, memungkinkan alat
untuk melacak posisi kendaraan atau barang yang hilang.
8. Pemantauan status GSM

Alat akan memantau status jaringan GSM secara berkala. Jika sinyal
hilang atau ada masalah dengan modul GSM, alat dapat memberikan

peringatan.
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Berikut adalah langkah-langkah pengambilan data:

. Aktifkan GPS

Arduino Uno akan mengaktifkan GPS U-Blox NEO 6M untuk mulai
mengambil data lokasi saat ini.
Baca Data GPS
Arduino Uno akan membaca data GPS dari modul GPS. Data ini biasanya
mencakup:
Koordinat geografis (latitude dan longitude).
Informasi waktu (tanggal dan waktu UTC).
Pemrosesan Data GPS
Data GPS mungkin akan diproses, seperti pengukuran jarak antara lokasi

saat ini dan titik referensi sebelumnya.

. Simpan Data GPS

Data GPS dapat disimpan dalam memori alat.

Komunikasi dengan Modul GSM

Arduino Uno akan mengontrol modul GSM SIM800L-V1 untuk mengirim
data GPS kepada smartphone pemilik alat.

Pengiriman Data SMS

Arduino Uno akan mengirim data GPS sebagai pesan SMS ke nomor telepon
yang telah ditentukan sebelumnya.

Penerimaan Pesan SMS oleh Smartphone

Pemilik alat akan memiliki aplikasi smartphone yang dapat menerima pesan

SMS yang dikirimkan oleh alat.

. Tampilan Lokasi di Aplikasi Smartphone



34
Aplikasi akan menampilkan lokasi saat ini pada peta, memungkinkan
pemilik alat untuk melacak pergerakan kendaraan atau barang yang hilang.
Berikut adalah variabel utama yang diukur oleh alat ini adalah:
Koordinat Geografis (Latitude dan Longitude)

Variabel ini mengukur posisi geografis alat secara akurat. Data ini

digunakan untuk menentukan lokasi alat pada peta.

2.

Waktu (Tanggal dan Waktu UTC)

Variabel ini mencatat informasi waktu ketika data lokasi diperbarui. Ini
membantu dalam mencatat waktu dan urutan peristiwa.

Sinyal GPS

Variabel ini mencatat kualitas sinyal GPS, yang dapat membantu menilai
sejauh mana akurasi data lokasi yang diberikan oleh GPS.

Beberapa variabel yang dapat divariasikan meliputi:

Interval Pengambilan Data GPS

Jumlah Data yang Dikirimkan

Jarak Antara Poin Referensi

Berikut ini tabel terkait data-data yang akan dikumpulkan dalam tahap

pengimplementasian alat tersebut. Pengambilan data untuk menguji alat tersebut

bekerja secara efektif akan dilakukan di berbagai kota dalam jarak - jarak tertentu

dalam pengulangan sebanyak 5 kali tiap jarak - jarak tertentu.

Tabel 3.5 Contoh data Pengujian Alat Pendeteksi Barang Hilang

iti it Akurasi
. . Titik Titik Waktu >
No. | pengulangan J(irr?]')( Lg\lf:ts ! Ple_r?elﬁzl]a Koordinat | Koordinat | Respon Lokasi
Penerima Alat () (m)
1
1 1
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3.4.5 Tahap Evaluasi (Ecaluation)

Pada tahap ini, alat tersebut akan dievaluasi dan selanjutnya akan diperbaiki
jika terdapat ketidakakuratan data hasil percobaan, dengan tujuan untuk
mencapai target pengembangan yang diinginkan.

Proses pengumpulan dan pengolahan data penelitian melibatkan pengujian
sistem yang mencakup pengujian di lingkungan berbagai kota, serta pengujian
masing-masing sensor. Hasil penelitian ini akan mencakup hasil dari
keefektifitasnya alat tersebut pada saat diaplikasikan di lingkungan
masyarakat.

Akurasi ini mengacu pada seberapa dekat pembacaan alat yang telah dibuat
terhadap pembacaan alat ukur standar dengan alat yang digunakan, seperti pada
Tabel 3.4. Akurasi pembacaan alat yang telah dibuat diharapkan mencapai nilai
minimal 95% agar layak digunakan secara umum. Adapun perhitungan
pengujian akurasi seperti pada persamaan (3.5) dan (3.6).

Pengujian penelitian Rancang Bangun Alat Pendeteksi Barang Yang Hilang
Menggunakan Smartphone Berbasis Arduino Uno Dengan GPS Ublox Neo 6M
dan Modul GSM SIM800L-V1 ditampilkan dalam bentuk tabel seperti pada

Tabel 3.6 dan Tabel 3.7.
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Tabel 3.6 Contoh Data pengujian akurasi dan Packet Loss pada alat deteksi barang

hilang dengan SMS

No

Waktu Respon
Jarak (s)

P I
engufangan (km) Request

SMS Lokasi

Delay
(s)

Response
time (s)

Packet
Loss
(%)

Akurasi
(%)

Tabel 3.7 Contoh data pengujian akurasi dan error pada alat deteksi barang hilang

dengan Detektor GPS Ponsel

No

Pembacaan Jarak (m)

Jarak | Detektor
Pengulangan (km) GPS

Ponsel

Request
Lokasi

Selisih
(m)

Error
(%)

Akurasi
(%)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Tahap Kalibrasi Komponen

Dalam tahap kalibrasi, dilakukan identifikasi kebutuhan dan masalah yang
perlu dipecahkan oleh alat pendeteksi barang hilang. Identifikasi masalah meliputi
penentuan kebutuhan untuk alat yang dapat digunakan, serta spesifikasi dasar alat
seperti akurasi lokasi, waktu responsif, dan kehandalan alat di berbagai kondisi
lingkungan. Analisis kebutuhan mencakup identifikasi komponen yang diperlukan
seperti GSM SIM800L-V1 dan GPS NEO UBLOX 6M. Analisis risiko dilakukan
untuk mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin terjadi selama
pengembangan dan penggunaan alat, seperti ketidakakuratan lokasi, waktu respons
yang lambat, dan masalah konektivitas.

Pengujian Kalibrasi komponen GSM SIM800L-V1 dan GPS NEO UBLOX
6M dilakukan untuk memastikan sensor bekerja dengan baik. Hasil pengukuran dari
SMS sebagai SMS, dengan hasil pengukuran Dihitung Delay nilai pembacaan
antara keduanya menggunakan persamaan rumus (Purwahid, 2019) yang dimana
diuraikan pada persamaan (3.1) serta hasil pengukuran dari Detektor GPS Ponsel
sebagai Detektor GPS Ponsel, dengan hasil pengukuran Dihitung selisih nilai
pembacaan antara keduanya menggunakan persamaan rumus (Paleri, 2015) yang
digunakan oleh penelitian (Wahyudi, 2017) yang dimana diuraikan pada persamaan
(3.2).

Nilai Packet Loss ditentukan dari pembagian nilai delay pengukuran dengan

hasil pengukuran SMS, yaitu SMS, dan dikalikan 100 menggunakan persamaan

37
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rumus (Purwahid, 2019) yang dimana diuraikan pada persamaan (3.3) serta nilai
error ditentukan dari pembagian nilai selisih pengukuran dengan hasil pengukuran
Detektor GPS Ponsel, yaitu Detektor GPS Ponsel, dan dikalikan 100 menggunakan
persamaan rumus (Paleri, 2015) yang digunakan oleh penelitian (Wahyudi, 2017)
yang dimana diuraikan pada persamaan (3.4).

Nilai akurasi didapatkan dari hasil nilai Packet Loss dikurangkan dengan
100 menggunakan persamaan rumus (Purwahid, 2019) yang dimana diuraikan pada
persamaan (3.5) serta nilai akurasi didapatkan dari hasil nilai error dikurangkan
dengan 100 menggunakan persamaan rumus (Paleri, 2015) yang digunakan oleh
penelitian (Wahyudi, 2017) yang dimana diuraikan pada persamaan (3.6).

Berikut adalah data kalibrasi modul GSM SIM 800L-V1 dan modul GPS
Neo Ublox 6M yang telah dimasukkan ke dalam tahap analisis dari hasil kalibrasi:

Tabel 4.1 Data hasil kalibrasi GSM SIM 800L-V1
Waktu Respon (s) Response Packet

Pengulanga Delay Time L 0SS Akurasi
" sMs | GooLs | © ©) (%) (%)
1 8 8 0 8 0 100
2 7 8 1 7.5 14.29 85.71
3 7 7 0 7 0 100
4 8 8 0 8 0 100
5 8 8 0 8 0 100
6 8 8 0 8 0 100
7 7 8 1 7.5 14.29 85.71
8 7 7 0 7 0 100
9 8 8 0 8 0 100
10 8 8 0 8 0 100
Rata-rata 0.2 7.70 2.86 97.14
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Tabel 4.1 menunjukkan kalibrasi yang dilakukan menggunakan SMS, yaitu
mengirim pesan antara kedua ponsel dengan mengirim pesan ke nomor penerima
dan membalas pesan saat menerima pesan dari nomor pengirim dalam jarak 4
Meter. Kalibrasi ini dilakukan menggunakan modul GSM SIM800L-V1 dengan
mengirim pesan ke nomor yang sudah terdaftar dalam GSM SIM800L-V1 dan
menerima balasan dari nomor yang sudah terdaftar dalam GSM SIM800L-V1.
Proses ini dilakukan sebanyak 10 kali pengulangan untuk menganalisis kecepatan

dan responsivitas modul tersebut.

¢ akbar "ketum’ yusfi 5. 2 +62 823-3568-0830 Re. 2

Gambar 4.1 Kalibrasi antara Pesan Standar dengan GSM SIM800L-V1

Tabel 4.2 Data hasil kalibrasi GPS Neo Ublox 6M
Pembacaan Jarak (m)

Selisih Error Akurasi

Detektor
reneuienger oS N m | ) (%)
1 4 4.02 0.02 0.50 99.50
2 4 4.16 0.16 4.00 96.00
3 4 4.09 0.09 2.25 97.75
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4 4 4.2 0.2 5.00 95.00
5 4 4.15 0.15 3.75 96.25
6 4 3.89 0.11 2.75 97.25
7 4 4.03 0.03 0.75 99.25
8 4 4.65 0.65 16.25 83.75
9 4 4.11 0.11 2.75 97.25
10 4 4.02 0.02 0.50 99.50

Rata-rata 0.15 3.85 96.15

Tabel 4.2 menunjukkan kalibrasi yang dilakukan menggunakan detektor
GPS ponsel, yaitu menunjukkan lokasi ponsel yang digunakan dengan mengukur
jarak antara lokasi GPS ponsel dan lokasi alat yang dirancang dalam jarak 4 Meter.
Kalibrasi ini dilakukan menggunakan GPS NEO Ublox 6M dengan mengirim pesan
ke nomor yang sudah terdaftar dalam GSM SIM800L-V1 dan mengirim titik lokasi
yang diberikan oleh GPS NEO Ublox 6M. Proses ini dilakukan sebanyak 10 kali

pengulangan untuk menganalisis keakuratan modul tersebut.

« +62 823-3568-0830 s H

Measure distance
Click on the map to add to your paih

Total distance: 4.82 m (15.83 ft)

Gambar 4. 2 kalibrasi antara Detektor GPS Ponsel dengan GPS Neo Ublox 6M
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4.1.2 Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap development, setelah menganalisis kalibrasi terhadap komponen
yang digunakan, proses pembuatan alat dimulai dengan pengembangan perangkat
keras dan perangkat lunak. Setelah didapatkan nilai error dan akurasi pembacaan
GPS dan GSM SIM 800L-V1 perancangan detail alat pendeteksi barang hilang
dilakukan berdasarkan hasil analisis, dilakukan perangkaian alat tersebut. Desain
perangkat keras mencakup perancangan skematik rangkaian alat, yang
menghubungkan komponen utama seperti GSM SIM800L-V1, GPS NEO UBLOX
6M, Arduino Uno, stepdown, dan kapasitor. Selain itu, tata letak fisik komponen
dalam kotak pelindung juga dirancang untuk memastikan perlindungan terhadap
debu dan cairan, sehingga meningkatkan daya tahan dan kehandalan alat di
berbagai kondisi lingkungan.

Desain perangkat lunak melibatkan pengembangan kode program untuk
Arduino Uno menggunakan Arduino IDE. Kode ini mengontrol fungsi-fungsi
utama alat, seperti pengambilan data GPS, pengiriman data melalui GSM, dan fitur-
fitur pemantauan serta debugging. Fitur pemantauan dan debugging ini sangat
penting untuk memudahkan perbaikan jika terjadi error, sehingga memastikan alat

dapat berfungsi dengan baik dalam jangka panjang.
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Arduino Uno
Kapasitor
—1
GPS Neo Ublox 6M d
Kapasitor

SIM 800L-V1
Gambar 4.3 Diagram Skematik Rangkaian Alat Pendeteksi Barang Hilang

Diagram skematik merupakan bentuk sederhana dari komponen-komponen
penting suatu sistem yang menggunakan symbol dan garis-garis abstrak. Diagram
skematik yang ditunjukkan pada (Gambar 4.3), terdiri dari beberapa komponen
utama yaitu Arduino Uno sebagai mikrokontroler, GSM SIM 800L-V1 berfungsi
sebagai komunikasi antara pemantau utama dengan Handphone, GPS UBLOX
NEO 6M sebagai mendeteksi lokasi dengan menangkap dan memproses sinyal
dari satelit navigasi dan komunikasi dilakukan melalui SMS. Selain itu terdapat
accu sepeda motor sebagai sumber daya untuk Arduino Uno, GSM SIM 800L-V1
dan GPS UBLOX NEO 6M.

Penelitian ini menggunakan GSM SIM 800L-V1 dan GPS UBLOX NEO
6M sebagai komponen utama yang memiliki konfigurasi pin yang hampir sama

satu sama lain. Modul GSM SIM 800L-V1 memiliki yang terdiri dari pin input
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tegangan atau VCC (3.4V-4.4V), pin ground atau GND, pin RXD dan pin TXD.
Modul GPS UBLOX NEO 6M memiliki yang terdiri dari pin input tegangan atau
VCC (3.3V-5V), pin ground atau GND, pin TX dan pin RX. Konfigurasi koneksi
pin masing-masing komponen dihubungkan ke pin input analog Arduino Uno,
yaitu untuk GSM SIM 800L-V1 pada Arduino Uno diantara lain VCC pada 5V,
GND pada GND, TXD pada RX, RXD pada TX. Untuk GPS UBLOX NEO 6M
pada Arduino Uno diantara lain VCC pada 5V, GND pada GND, TX pada RX
dan RX pada TX. Catu daya juga disediakan bagi Arduino Uno melalui port input
tegangan yang dihubungkan dengan accu sepeda motor.

Jumlah pin yang perlu dihubungkan dalam rangkaian ini dapat
menyebabkan penggunaan kabel yang tidak efisien dan tampilan yang kurang
rapi. Sebagai solusinya, seluruh rangkaian perangkat ditempatkan dalam sebuah
kotak untuk menjamin keamanan dan memudahkan portabilitas. Dengan
menyimpan rangkaian dalam wadah tertutup, komponen elektronik terlindungi
dan tata letak kabel menjadi lebih rapi, sehingga menciptakan penampilan yang

lebih teratur.

Gambar 4.4 Rangkaian Alat Pendeteksi Barang Hilang dalam bentuk box
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Gambar 4.5 Rangkaian Alat pendeteksi Barang Hilang
1. Hasil Software Arduino IDE

Mikrokontroler Arduino Uno digunakan dalam penelitian ini, dan
prosedurnya NodeMCU digunakan untuk memfasilitasi komunikasi melalui
platform Thingspeak. Untuk merakit, mengevaluasi, dan mengirimkan kode
program ke perangkat lunak untuk mikrokontroler Arduino IDE digunakan. Selain
itu, library (kumpulan modul) dan alat lain yang menyederhanakan proses
pemrograman disertakan dalam Arduino IDE. Fitur-fitur ini mencakup
kemampuan untuk mengontrol inisiatif dan berbagi kode di seluruh jaringan
Arduino. Langkah-langkah dalam menggunakan Arduino IDE adalah instalasi,
pemilihan model papan mikrokontroler, mencari tahu port komunikasi, menulis
kode dalam bahasa pemrograman C/C++, menyusun kode, mengunggahnya ke
papan Arduino menggunakan kabel USB, dan menggunakan fitur Serial Monitor

untuk pemantauan output.
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D g tracking_sims | Arduin 1,819 (Windows Store 1.857.0)
File Edt Sketch Tools Help

Gambar 4.6 Tampilan Software Arduino IDE

@ gps.tracking_sms | Arduino 1.5.19 (Windows Store 1.8.57.0) - a ®

Ede Edn Skerch Took Help

Gambar 4.7 Tampilan Lanjutan Software Arduino IDE

D shetch_ maydda | Arduing 1818 (Windows Store 1.8.57.0) - 8 x
Fie Edit Sketch Taols Help

[l 0 type nere to search _BER:] S ] & bwt A B

Gambar 4.8 Tampilan diagram koneksi konfiguas

4.1.3 Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap implementation, alat yang telah dikembangkan diuji di lapangan

untuk memastikan fungsionalitas dan keandalannya. Periode dalam pengumpulan
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data adalah tiga hari, yaitu tanggal 14 Mei hingga 16 Mei 2024. Pengumpulan data
dilakukan berulang di beberapa tempat dengan beberapa lokasi. Tujuan
pengumpulan informasi adalah untuk mengevaluasi kinerja alat pendeteksi barang
hilang di masyarakat setempat. Data dari sejumlah lokasi antara lain Malang,
Tajinan, Pandaan, Jombang, Madiun, Jogja, Denpasar, Bekasi, dan Lampung.
Pengujian peralatan dilakukan sebelum pengumpulan data untuk memastikan
sensor dan perangkat pendukung lainnya dapat berfungsi dengan baik dan
menghasilkan data yang akurat untuk analisis tambahan. Sehingga, dilakukannya
pengulangan pengambilan data dalam jarak tertentu hingga menghasilkan data
yang lebih akurat ketika pengambilan data yang sebenernya dalam rentan jarak
yang sesungguhnya.

Alat pendeteksi barang hilang di desain seminimalis dan berukuran kecil
dengan tujuan agar mudah dibawa dalam pengoperasian dan pengaplikasian di
tempat tertentu. Alat diletakkan di dalam box pelindung dengan antena mengarah
keluar agar terlihat rapi dan tidak mengganggu arah antena dalam pengambilan
sinyal. Di dalam setiap box terdapat rangkaian peralatan pendeteksi barang hilang
dan lubang antena yang mengarah keluar. Komponen didalamnya terlindungi dari
debu dan cairan yang dapat merusak rangkaian elektronik di dalamnya. Pada saat
pengumpulan data, alat pendeteksi barang hilang tersebut diletakkan di dalam
sepeda motor yang terhubung pada accu sepeda motor agar komponen tersebut
dapat aktif serta antena yang mengarah keluar sehingga memiliki jaringan yag
bagus dan cakupan yang maksimal. Dipastikan kembali kartu SIM yang sudah
disambungkan ke dalam modul GSM SIM 800L-V1 sudah aktif dan memiliki

pulsa agar dapat membalas koordinat yang diinginkan.
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Gambar 4.9 Lokasi pengambilan data alat pendeteksi

Lalu lintas langsung +

4.1.4 Hasil Pengujian Alat

ba angh
gang 1 No 26G Kelurahan Merjosari, Kota Malang

Berikut disajikannya data respon dari alat pendeteksi barang hilang saat

mendeteksi, yang dikumpulkan pada periode tertentu:

Tabel 4.3 Data Hasil Pengujian Alat Pendeteksi Barang Hilang

Wa Akura
. . Titik Titik Ktu .
Jarak | Lokasi Lokasi . ) Si
No | Pengulangan . Koordinat Koordinat | resp
(km) Alat Penerima - Lokas
Penerima Alat on ]
i (m)
(s)
-7.941476, | -7.941454,
1 112.600180 | 112.600135 | ° | %02
-7.941479, | -7.941454,
2 112.600150 | 112.600135 | © | 381
-7.941466, | -7.941454,
! 3 1| Malang | Malang | 415 600150 | 112600135 | ° | 284
-7.941462, | -7.941454,
4 112.600150 | 112.600135 | > | 279
-7.941459, | -7.941454,
5 112.600150 | 112.600135 | > | 294
-7.941472, | -7.941454,
2 1 5 |Malang | Malang | 115600139 | 112600135 | & | 24
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7.941453, | -7.941454, 20
112.600160 | 112.600135 :
7.941453, | -7.941454, o1
112.600170 | 112.600135 :
7941452, | -7.941454, a3
112.600160 | 112.600135 :
7.941454, | -7.941454, 402
112.600160 | 112.600135 :
-7.941465, | -7.941454, .
112.600130 | 112.600135 :
7.941458, | -7.941454, 502
112.600170 | 112.600135 :

. 7.941456, | -7.941454.

10| Malang | Tajinan | 415 600170 | 112.600135 5.34
-7.941460, | -7.941454, 6.0
112.600170 | 112.600135 :
7.941454, | -7.941454, 6.0
112.600170 | 112.600135 :
-7.941460, | -7.941454, 502
112.600136 | 112.600135 :
7.941457, | -7.941454, 41
112.600160 | 112.600135 :
7.941461, | -7.941454,

20 | Malang | Pandaan | 415550170 | 112.600135 5.02
7.941463, | -7.941454, e
112.600170 | 112.600135 :
-7.941460, | -7.941454, 603
112.600170 | 112.600135 :
7.941557, | -7.941454. 0o
112.600140 | 112.600135 :

50 Malang | Jombang
-7.941460, | -7.941454. o1
112.600120 | 112.600135 :
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-7.941434, | -7.941454, 5.1
112.600090 | 112.600135 '
-7.941436, | -7.941454, 8o
112.600100 | 112.600135 '
-7.941434, | -7.941454, ‘1o
112.600130 | 112.600135 '
-7.941437, | -7.941454, 5,72
112.600159 | 112.600135 '
-7.941427, | -7.941454, 210
112.600140 | 112.600135 :
. -7.941432, | -7.941454,
100 | Malang | Madiun | 145 600140 | 112.600135 2.2
-7.941430, | -7.941454, 291
112.600140 | 112.600135 :
-7.941432, | -7.941454, -
112.600140 | 112.600135 :
-7.941468, | -7.941454, 23
112.600160 | 112.600135 '
-7.941448, | -7.941454, 51
112.600170 | 112.600135 :
. -7.941446, | -7.941454,
200 | Malang | Jogja | 415600160 | 112.600135 512
-7.941445, | -7.941454, 165
112.600150 | 112.600135 :
-7.941441, | -7.941454, 201
112.600150 | 112.600135 '
-7.941499, | -7.941454, 473
112.600170 | 112.600135 '
-7.941434, | -7.941454,
400 | Malang | Denpasar | 415 600150 | 112.600135 4.83
-7.941436, | -7.941454, 454
112.600150 | 112.600135 :
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7.941438, | -7.941454,
112.600150 | 112.600135 | ° | 401
7.941436, | 7941454, | o | , .
112.600150 | 112.600135 :
7.941488, | -7.941454,
112.600160 | 112.600135 | 1 | 492
7.941456, | 7941454, | o | o
112.600120 | 112.600135 :
| 7941457, | -7.941454.
9 600 | Malang Bekasi 112.600120 | 112600135 8 3.23
7.941458, | 7941454, | . | .o
112.600120 | 112.600135 :
7.941460, | 7941454, | o | Lo
112.600120 | 112.600135 :
7.041524, | -7.941454,
112.600160 | 112.600135 | 0 | 295
7.041442, | -7.941454,
112.600150 | 112.600135 | 1 | 202
7.941439, | -7.941454,
10 800 | Malang | Lampung 112600140 | 112.600135 8 4,22
7.941437, | -7.941454,
112.600140 | 112.600135 | 10 | 372
7941432, | 7941454, | o | .o
112.600140 | 112.600135 :

4.1.5 tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluation, dilakukan analisis terhadap hasil implementasi untuk

menilai kinerja alat dan memperbaiki kekurangan yang ada. Alat pendeteksi barang

hilang ini digunakan untuk mendeteksi barang yang hilang dengan diletakkannya

alat tersebut pada alat yang ingin ditargetkan dengan salah satu contohnya sepeda

motor. Menggunakan dua metode pengambilan data, yaitu pengujian dengan
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rangkaian alat dalam keadaan diam di lokasi JI. Joyosari gang 1 No 26G Kelurahan
Merjosari, Kota Malang dan pengujian dengan rangkaian alat dalam keadaan
bergerak di lokasi sepanjang jalan Kota Malang hingga Kota Surabaya.

Data pengukuran akurasi dan error oleh alat pendeteksi barang hilang
dibandingkan dengan data Detektor GPS Ponsel dan Pesan Standar yang dilakukan
secara manual untuk pengiriman dan penerima pesan, seperti yang disajikan pada
tabel 4.4 dan 4.5 Menggunakan rumus (Paleri, 2015) yang digunakan oleh
penelitian (Wahyudi, 2017) serta rumus (Purwahid,2019) untuk dihitung selisih dan
Delay nilai pembacaan antara keduanya, nilai error dan Packet Loss, nilai akurasi
dengan menggunakan persamaan (3.1), (3.2), (3.3), (3.4), (3.5) dan (3.6).

Tabel 4.4 Data pengujian akurasi dan error pada alat deteksi barang hilang dengan

SMS.
Waktu Respon
R n | Pack i
Jarak (s) Delay e_spo acket | Akurasi
No | Pengulangan time Loss (%)
(km) Request (s)
SMS . (s) (%)
Lokasi
1 6 5 1 55 | 16.67 | 8333
2 6 6 0 6 0 100
1 3 1 6 5 1 55 | 16.67 | 8333
4 5 5 0 5 0 100
5 6 5 1 55 | 16.67 | 8333
1 8 8 0 8 0 100
2 8 8 0 8 0 100
2 3 5 7 6 1 65 | 1457 | 8543
4 6 6 0 6 0 100
5 8 8 0 8 0 100
3 1 10 | 7 7 0 7 0 100
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o 0 100
o 0 100
; 0 100
55 | 1667 | 8333
o 0 100
o 0 100
20 6 0 100
55 | 1667 | 8333
55 | 1667 | 8333
; 0 100
85 | 1111 | 8889
50 7 0 100
; 0 100
o 0 100
o 0 100
¢ 0 100
100 8 0 100
g 0 100
. 0 100
c 0 100
6 0 100
200 6 0 100
o 0 100
; 0 100
400 7 0 100
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2 8 9 1 85 | 125 | 873

3 8 9 1 85 | 125 | 873
4 9 10 1 95 | 11.11 | 8883

5 8 8 0 8 0 100
1 9 11 2 10 | 2222 | 7778

2 9 9 0 9 0 100

9 3 600 | 8 8 0 8 0 100
4 6 6 0 6 0 100

5 8 8 0 8 0 100
1 9 10 1 95 | 1111 | 8889
2 9 11 2 10 | 2222 7778

10 3 800 | 8 8 0 8 0 100
4 9 10 1 95 | 11.11 | 8883
5 8 8 0 8 0 100
Rata-rata 95.44
732 | 734 | 034 | 733 | 456

Tabel 4.5 Data pengujian akurasi dan error pada alat deteksi barang hilang dengan
Detektor GPS Ponsel.

Pembacaan Jarak (m) )
No | Penaulangan Jarak | Detektor Reqtest Selisih | Error | Akurasi
0,
guiangan | ey | eps et my | @) | P
Lokasi
Ponsel
1 3.91 4.02 011 | 281 | 9719
2 3.64 3.81 017 | 467 | 9533
1 3 1 2.78 2.84 006 | 216 | 9784
4 2.83 2.79 004 | 141 | 9859
5 3.01 2.94 007 | 233 | 9767
1 2.36 2.54 018 | 763 | 9237
2 5
2 3.86 3.92 006 | 1.55 | 9845
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4.85 5.01 016 | 330 | 2670
4.21 4.34 013 | 3.09 | 9621
3.92 4.02 01 | 255 | 974
3.04 2.97 007 | 230 | °7.70
4.91 5.02 011 | 224 | 2776
10 5.21 5.34 013 | 250 | 270
5.96 6.02 006 | 1.01 | 98292
7.1 6.96 014 | 197 | 9803
4.86 5.02 016 | 3.29 | 9671
4.52 431 021 | 465 | 9°3°
20 4.8 5.02 022 | 458 | 9242
6.05 5.8 025 | 413 | 87
5.97 6.03 006 | 1.01 | 9893
8.42 9.62 12 | 1425 | 87>
7.68 8.1 042 | 547 | 9433
50 4.82 5.12 03 | 622 | 9378
4.6 4.82 022 | 478 | 9>22
4.08 4.12 004 | 098 | 2202
5.9 5.72 018 | 3.05 | 209
2.32 2.19 013 | 560 | 2440
100 2.48 2.2 028 | 1129 | 8871
2.98 3.21 023 | 772 | 9228
2.87 3.1 023 | so1 | 9122
2.1 2.32 022 | 1048 | 8932
200
4.95 5.1 015 | 3.03 | 2097
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3 5.31 5.12 019 | 3.58 | 9642

4 4.72 4.65 007 | 148 | 9832

> 4.41 3.91 05 | 1134 | 8866

1 4.37 4.73 036 | 824 | 176

2 5.32 4.83 049 | 921 | %079

8 3 400 4.3 4.54 024 | 558 | 2442
4 4.13 4.01 012 | 201 | 9709

5 4.2 4.42 022 | 524 | 9476

1 5.05 4.92 013 | 257 | 9743

2 3.12 2.87 025 | 8o1 | °199

9 3 600 3.42 3.23 019 | 556 | 2444
4 3.86 3.72 014 | 3.63 | 2037

5 3.78 3.81 003 | 079 | 921

1 5.76 5.95 019 | 330 | 2670

2 4.84 5.02 018 | 3.72 | %628

10 3 800 | 4.02 4.22 02 | 498 | 902
4 3.76 3.72 004 | 106 | 9824

5 3.1 3.02 008 | 258 | 2742
Rata-rata 95.52

4.37 4.42 0.9 | 4.48

4.2 Pembahasan

Tabel 4.1 dengan rincian pengulangan sebanyak 10 pengulangan dengan

pengambilan Waktu Respon (s) dari SMS dan GSM SIM 800L-V1, yaitu mengirim

pesan antara kedua ponsel dengan mengirim pesan ke nomor penerima dan

membalas pesan saat menerima pesan dari nomor pengirim dalam jarak 4 Meter.

Kalibrasi ini dilakukan menggunakan modul GSM SIM800L-V1 dengan mengirim
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pesan ke nomor yang sudah terdaftar dalam GSM SIM800L-V1 dan menerima
balasan dari nomor yang sudah terdaftar dalam GSM SIM800L-V1.

Kalibrasi modul SIM 800L-V1 bertujuan untuk memastikan bahwa modul
komunikasi ini bekerja dengan baik dalam pengiriman pesan. Hasil kalibrasi
menunjukkan variasi waktu yang signifikan antara pengiriman pesan biasa dan
pengiriman menggunakan alat dengan modul SIM 800L-V1. Data kalibrasi pada
tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata waktu respon pesan standar adalah 7.6 s,
sedangkan rata-rata waktu respon untuk GSM SIM 800L-V1 adalah 7.8 s. Selisih
waktu respon antara kedua metode tersebut berkisar antara 0 hingga 1 detik dengan
Packet Loss persentase berkisar antara 0% hingga 14.29%. Tingkat akurasi rata-
rata 97.14% dan tingkat Packet Loss rata-rata 2.86%. Hal ini menunjukkan bahwa
modul SIM800L-V1 memiliki kinerja yang sangat baik dalam hal keakuratan waktu
pengiriman pesan. Tingkat akurasi yang biasanya digunakan dalam penelitian
ilmiah berada di atas 95%, menurut Wolfe (2004) dan Hazra (2017). Hal ini sesuai
dengan standar yang ditetapkan untuk keakuratan sistem pengukuran sebesar 95%
oleh American Society for Testing and Materials (ASTM) serta standar Packet Loss
menurut standar TIPHON yang dijelaskan pada Telecommunications and Internet
Protocol Harmonization Over Networks (TIPHON General Aspects of Quality of
Service (QoS)) dengan Kategori Packet Loss standar Good dengan kisaran 2-14%.

Packet Loss yang rendah dan akurasi yang tinggi menunjukkan bahwa
modul SIM800L-V1 mampu memberikan performa yang stabil dan konsisten.
Konsistensi ini sangat penting dalam konteks pendeteksian barang hilang, di mana

ketepatan waktu pengiriman pesan dapat mempengaruhi kecepatan respon sistem.
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Modul ini terbukti dapat diandalkan dalam berbagai kondisi pengujian, yang
merupakan indikator positif bagi penggunaannya dalam aplikasi nyata.

Secara rinci, Packet Loss yang dihasilkan dari pengujian menunjukkan
bahwa modul SIM800L-V1 memiliki error minimal sebesar 0% pada banyak
pengujian ke-1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, dan 10 serta error maksimal sebesar 14.29% pada
pengujian ke-2 dan ke-7. Akurasi tertinggi dicapai pada banyak pengujian dengan
nilai 100%, sedangkan akurasi terendah pada pengujian ke-2 dan ke-7 dengan nilai
85.71% dengan tingkat akurasi rata-rata 97.14% dan tingkat Packet Loss rata-rata
2.86%. Variasi ini cukup kecil dan menunjukkan bahwa modul ini memiliki
performa yang sangat baik dan dapat diandalkan. Di atas standar akurasi yang
dipakai sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya yaitu 95% dengan standar Packet
Loss yang dipakai sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya yaitu 2-14%.

Tabel 4.2 menunjukkan kalibrasi yang dilakukan menggunakan detektor
GPS ponsel, yaitu menunjukkan lokasi ponsel yang digunakan dengan mengukur
jarak antara lokasi GPS ponsel dan lokasi alat yang dirancang dalam jarak 4 Meter.
Kalibrasi ini dilakukan menggunakan GPS NEO Ublox 6M dengan mengirim pesan
ke nomor yang sudah terdaftar dalam GSM SIM800L-V1 dan mengirim titik lokasi
yang diberikan oleh GPS NEO Ublox 6M. Proses ini dilakukan sebanyak 10 kali
pengulangan untuk menganalisis keakuratan modul tersebut.

Kalibrasi modul GPS Neo Ublox 6M dilakukan dengan mengukur
perbedaan antara titik awal yang diketahui dengan hasil pengukuran alat. Data
kalibrasi pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata error yang dihasilkan adalah
3.85%, dengan tingkat akurasi mencapai 96.15%. Selisih jarak yang tercatat sangat

kecil sehingga menunjukkan bahwa modul ini cukup akurat dalam menentukan
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posisi barang. Sedikit diatas standar sebagaimana yang dijelaskan oleh ASTM
(American Society for Testing and Material) yakni 95%.

Modul GPS Neo Ublox 6M menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menentukan lokasi dengan error yang minimal. Dalam pengujian ini, menunjukkan
tingkat error minimal 0.50%, yang berarti hasil pengukuran alat tepat sesuai dengan
titik awal yang diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kondisi optimal,
modul GPS ini mampu memberikan informasi lokasi yang sangat akurat.

Secara rinci, data kalibrasi menunjukkan error minimal sebesar 0.50%, dan
error maksimal sebesar 16.25%. Akurasi tertinggi dicapai pada pengujian yang
memiliki error 0.50% dengan nilai akurasi 99.50%, sedangkan akurasi terendah
pada pengujian ke-8 dengan nilai akurasi 83.75%. Variasi ini menunjukkan bahwa
modul GPS Neo Ublox 6M memiliki performa yang baik dan dapat diandalkan
dalam menentukan lokasi barang hilang.

Tingkat akurasi yang biasanya digunakan dalam penelitian ilmiah berada di
atas 95%, menurut Wolfe (2004) dan Hazra (2017). Hal ini sesuai dengan standar
yang ditetapkan untuk keakuratan sistem pengukuran sebesar 95% oleh American
Society for Testing and Materials (ASTM). Dengan demikian, bahwa GPS Ublox
Neo 6M dan SIM800L-V1 memiliki kinerja yang sangat baik dalam mengirim
pesan dan memberikan koordinat yang tepat dan ringkas, sehingga penggunaannya
sangat bermanfaat dan layak dalam pengembangan alat pendeteksi barang hilang.

Tabel 4.3 dilakukan dengan pengulangan sebanyak 10 pengulangan di tiap
jarak (km), yaitu jarak antara alat tersebut dengan titik koordinat penerima yang
dikirimkan oleh alat tersebut. Terdapat beberapa jarak sebagai tolak ukur yaitu 1

km, 5 km, 10 km, 20 km, 50 km, 100 km, 200 km, 400 km, 600 km dan 800 km.
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Lokasi Alat, yaitu lokasi alat berada sedangkan Lokasi Penerima, yaitu lokasi
penerima titik koordinat berada. Titik Koordinat Penerima, yaitu titik koordinat
yang didapatkan oleh balasan dari alat deteksi barang hilang setelah melakukan
SMS ke nomor yang sudah didaftarkan dalam alat tersebut. Titik Koordinat Alat,
yaitu titik koordinat dari alat deteksi barang hilang berada. Waktu Respon (s), yaitu
waktu penerimaan data yang dihitung dari pengiriman pesan oleh penerima ke
nomor yang terdaftar di alat tersebut hingga penerima mendapatkan titik
koordinatnya. Akurasi Lokasi (m), yaitu keakuratan terhadap titik koordinat yang
diterima dari balasan alat tersebut dibandingkan dengan titik koordinat tempat alat
tersebut berada.

Dari data tabel 4.3 yang disajikan, dapat dilihat bahwa alat pendeteksi
barang hilang mampu mengirimkan koordinat lokasi dengan cukup akurat. Pada
jarak 1 km, selisih antara koordinat yang diterima dengan koordinat sebenarnya
hanya berkisar antara 2 hingga 4 meter. Pada jarak yang lebih jauh, selisih tersebut
cenderung meningkat, tetapi masih dalam batas yang wajar untuk suatu sistem
pendeteksi lokasi. Menurut datasheet dari tabel (3.1) tentang datasheet modul GPS
Neo Ublox 6M tentang horizontal Position Accuracy GPS 2.5 m dan seperti yang
dikatakan SafeWise (2024) dalam artikel Best Bluetooth Tracker of 2024 dengan
jarak efektif umumnya berkisar antara 100 hingga 290 kaki (sekitar 30 hingga 88
meter) dalam kondisi ideal tanpa halangan.

Waktu yang dibutuhkan alat untuk mengirimkan data juga cukup cepat,
berkisar antara 5 hingga 11 s. Waktu tercepat tercatat pada jarak 1 km dan 200 km,
yaitu 5 s. Sementara waktu terlama tercatat pada jarak 600 km, yaitu 11 s. Namun,

tidak terdapat korelasi yang jelas antara jarak dan waktu pengiriman data, yang
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menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti kondisi jaringan juga berpengaruh.
Sesuai dari penelitian Cellular Telecommunications and Internet Association
(CTIA) bahwa rata-rata untuk SMS adalah 90 s. Jauh lebih cepat dengan waktu yang
diterima oleh penelitian ini yakni 5 hingga 11 s.

Pengujian akurasi dan kesalahan pada Tabel 4.4 dilakukan dengan waktu
respon (s) pada SMS, yaitu mengirim pesan antara kedua ponsel dengan mengirim
pesan ke nomor penerima dan membalas pesan saat menerima pesan dari homor
pengirim. Serta alat deteksi barang, yaitu kecepatan waktu yang dihitung
berdasarkan pengiriman pesan oleh penerima mengirimkan pesan ke nomor yang
telah terhubung di alat tersebut, hingga penerima pesan mendapatkan titik koordinat
yang dibalaskan dari nomor tersebut.

Dari data tabel 4.4 yang disajikan, dapat dilihat bahwa alat pendeteksi
barang hilang memiliki performa yang baik dalam hal waktu pengiriman data jika
dibandingkan dengan SMS. Rata-rata waktu pengiriman data oleh alat pendeteksi
adalah 7.34 s, sedikit lebih lambat dibandingkan dengan SMS yang rata-ratanya
7.32 s. Namun, selisih waktu rata-rata hanya 0.02 s, yang masih dapat diterima
untuk suatu sistem pendeteksi lokasi dengan rata-rata untuk SMS adalah 90 s
menurut Cellular Telecommunications and Internet Association (CTIA).

Packet Loss persentase rata-rata yang dihasilkan oleh alat pendeteksi adalah
4.56%, yang menunjukkan tingkat akurasi yang sangat baik. Akurasi persentase
rata-rata adalah 95.44%, yang merupakan angka yang sangat tinggi dan memenuhi
standar akurasi yang ditetapkan dalam penelitian ilmiah, sesuai dengan American
Society for Testing and Material (ASTM) dan juga memenuhi standar menurut

PITHON vyang dijelaskan pada Telecommunications and Internet Protocol
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Harmonization Over Networks (TIPHON General Aspects of Quality of Service
(QoS)).

Pengujian akurasi dan kesalahan pada Tabel 4.5 dilakukan dengan
Pembacaan Jarak (m) pada Detektor GPS Ponsel, yaitu menunjukkan lokasi ponsel
yang digunakan dengan mengukur jarak antara lokasi GPS ponsel dan lokasi alat
yang dirancang. Serta alat deteksi Barang, yaitu keakuratan terhadap titik koordinat
yang diterima dari balasan alat tersebut dibandingkan dengan titik koordinat tempat
alat tersebut berada.

Dari data tabel 4.5 yang disajikan, dapat dilihat bahwa alat pendeteksi
barang hilang memiliki performa yang cukup baik dalam hal akurasi lokasi jika
dibandingkan dengan Detektor GPS Ponsel. Rata-rata selisih jarak antara
pembacaan Alat Deteksi Barang dan Detektor GPS Ponsel adalah 0.19 meter.
Meskipun terdapat beberapa selisih jarak yang cukup besar, seperti 1.2 meter pada
jarak 50 km, sebagian besar selisih jarak berada dalam rentang yang akurat untuk
suatu sistem pendeteksi lokasi seperti pada tabel 3.1 tentang Datasheet GPS Ublox
Neo 6M terkait jarak GPS 2.5 meter dan rentan jarak kisar 33-80 meter menurut
SafeWise tentang Best Bluetooth Tracker of 2024.

Error persentase rata-rata yang dihasilkan oleh Alat Deteksi Barang adalah
4.48%, yang masih dapat diterima untuk suatu sistem pendeteksi lokasi. Akurasi
persentase rata-rata adalah 95.52%, yang merupakan angka yang cukup tinggi dan
memenuhi standar akurasi yang ditetapkan dalam penelitian ilmiah, sesuai dengan
American Society for Testing and Material (ASTM).

Dalam mengevaluasi kinerja alat pendeteksi barang hilang yang

dikembangkan dalam penelitian ini, Sebagai acuan perbandingan, dengan jurnal
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Rancang Bangun Sistem Pengendali Lacak Posisi Sepeda Motor, yang
dikembangkan dan dirancang oleh Julpri (2019), melaporkan tingkat akurasi alat
sebesar 85%. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
akurasi, dengan tingkat akurasi mencapai 95.52%, Data tersebut memenuhi diatas
standar dari American Society for Testing and Material (ASTM) yakni diatas standar
95% dibanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Jupri (2019) jauh dibawah
dari standar yang mendapatkan tingkat akurasi alat sebesar 85%.

Dalam sebagai acuan yang lainnya yaitu tugas akhir yang dikembangkan
dan dirancang oleh Furgon (2021) dengan judul Implementasi GPS Tracking pada
Tongkat Tunanetra, menggunakan alat dan bahan serupa dengan perbedaan
menggunakan SIM 900. Memiliki pemberitahuan pengiriman sms dengan rata-rata
120 s, berbanding jauh dengan penelitian ini yang memiliki pemberitahuan sms
dengan rata-rata yakni 7.34 s. Menurut Cellular Telecommunications and Internet
Association (CTIA) yang dikutip dari costumerThink. (n.d.) bahwa rata-rata untuk
SMS adalah 90 s.

4.3 Integrasi dengan Al-Quran

Penelitian ini berupaya untuk memanfaatkan teknologi modern seperti
modul GPS dan modem GSM, yang merupakan manifestasi dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Dengan
menciptakan alat pendeteksi barang hilang, kita memanfaatkan "kekuatan™ atau
kemampuan yang diberikan oleh Tuhan untuk memecahkan masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari, seperti kehilangan barang. Ini adalah bentuk nyata dari
menjelajahi dan memahami ciptaan Allah, serta menerapkan pengetahuan tersebut

untuk kemaslahatan umat manusia.
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Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah alat yang

menggunakan teknologi modern untuk membantu masyarakat dalam mendeteksi

barang yang hilang. Hal ini sesuai dengan perintah Allah yang mendorong manusia

untuk memanfaatkan kemampuan dan pengetahuan yang telah diberikan oleh-Nya
dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Ar-Rahman ayat 33-34, yaitu:

V) G50 VT g8 o T 5kl U (e 150858 o il ) LeilT5 Gl s

rY iy

Ve oL oY cold

Artinya: “ Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu

menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah).” “Maka nikmat Tuhanmu
yang manakah yang kamu dustakan?”

Ayat ini mengajak manusia untuk menjelajahi dan memahami alam semesta
menggunakan kekuatan dan kemampuan yang dianugerahkan oleh Allah. Dalam
konteks penelitian ini, kekuatan tersebut diimplementasikan melalui penggunaan
modul GPS dan modem GSM. Alat yang dirancang ini memungkinkan manusia
untuk melacak barang yang hilang dengan akurasi tinggi, memanfaatkan teknologi
untuk mencapai hal-hal yang sebelumnya dianggap sulit atau mustahil.

Ayat ini mengingatkan manusia untuk bersyukur atas segala nikmat yang
telah diberikan oleh Allah. Dengan mengembangkan dan menerapkan alat
pendeteksi barang hilang, kita tidak hanya menunjukkan apresiasi terhadap nikmat
pengetahuan dan teknologi yang diberikan oleh Allah, tetapi juga berusaha untuk
menggunakannya demi kebaikan umat manusia. Ini merupakan bentuk konkret dari
rasa syukur dan pemanfaatan nikmat Allah dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, efektivitas alat ini ketika diaplikasikan di lingkungan masyarakat
menunjukkan bahwa kita tidak hanya berhenti pada penemuan teknologi, tetapi juga

memastikan bahwa teknologi tersebut bermanfaat dan dapat digunakan secara
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praktis oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan semangat ayat untuk menggunakan
kemampuan yang diberikan Tuhan dengan cara yang produktif dan bermanfaat.

Penelitian ini berusaha untuk menggabungkan inovasi teknologi dengan
nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam Al-Quran. Dengan mengembangkan alat
pendeteksi barang hilang, kita menerapkan pengetahuan dan teknologi sebagai
bentuk rasa syukur kepada Allah, serta berusaha untuk memberikan manfaat yang
nyata bagi masyarakat. Melalui penelitian ini, kita menunjukkan bahwa dengan
kekuatan dan kemampuan yang dianugerahkan oleh Allah, kita dapat mengatasi
tantangan dan menciptakan solusi yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk inovasi teknis
tetapi juga sebagai wujud rasa syukur atas nikmat pengetahuan dan teknologi yang
telah diberikan, serta sebagai upaya nyata dalam menerapkan pengetahuan tersebut

untuk kebaikan dan kesejahteraan umat manusia.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian Rancang Bangun Alat Pendeteksi Barang Yang Hilang
Menggunakan Smartphone Berbasis Arduino Uno Dengan GPS Ublox Neo 6M dan
Modul GSM SIM800L-V1 yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembuatan Rancang Bangun Alat Pendeteksi Barang Yang Hilang
Menggunakan Smartphone Berbasis Arduino Uno Dengan GPS Ublox Neo
6M dan Modul GSM SIM800L-V1 berhasil dilakukan.

2. Efektifitas alat pendeteksi barang hilang tersebut sudah memenuhi standar
oleh American Society for Testing and Materials (ASTM) serta standar
Packet Loss menurut standar TIPHON vyang dijelaskan pada
Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks
(TIPHON General Aspects of Quality of Service (QoS)) sehingga dapat
diaplikasikannya di lingkungan masyarakat sekitar.

3. Rata rata akurasi dari pengujian pada alat pendeteksi barang hilang dengan
SMS adalah 95.44%, tingkat Packet Loss pada alat pendeteksi barang hilang
dengan sms adalah 4.56% dan rata-rata delay yang dihasilkan adalah 0.34 s.
Rata-rata akurasi dari pengujian pada alat pendeteksi barang hilang dengan
GPS Hp adalah 95.52% dan tingkat error pada alat pendeteksi barang hilang
dengan GPS Hp adalah 4.48%, sehingga alat pendeteksi barang hilang ini

layak digunakan untuk mendeteksi barang hilang maupun bidang lainnya.
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5.2 Saran
Saran untuk pengembangan alat pendeteksi barang hilang meliputi
pemperbaikan algoritma, penyesuaian komponen elektronik, studi jaringan GSM,
penambahan fitur tambahan, dan penelitian lanjutan tanpa menggunakan pulsa.
Dengan implementasi saran ini, diharapkan hasil skripsi dapat memberikan

kontribusi yang lebih besar dalam pengembangan teknologi tersebut.
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Gambar Penelitian

Alat Pendeteksi Barang Hilang memiliki ukuran sama dengan kotak sabun
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PROGRAM Aduino IDE

#include <TinyGPS++.h>
TinyGPSPlus gps;

double latitude, longitude;

#include <SoftwareSerial.h>

SoftwareSerial SIM800L(10,11);

String response;

int lastStringLength = response.length();

String link;

void setup() {
Serial.begin(9600);

Serial.printIn("GPS Mulai");

SIM800L.begin(9600);
SIM80O0L.printin("“AT+CMGF=1");
Serial.printIn("SIM800L started at 9600");
delay(1000);

Serial.printIn("Setup Complete! SIM800L is Ready!");
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SIMSO0OL. printin("AT+CNMI=2,2,0,0,0");

void loop() {

if (SIM800L.available()>0){

response = SIM800L..readStringUntil("\n");

}

if(lastStringLength = response.length()){
GPS();
//Perintah ON

if(response.indexOf("Lokasi")!=-1){ //ganti FIND dengan keyword teman-
teman

SIM80OL.printIn("AT+CMGF=1"); //Sets the GSM Module in Text Mode
delay(1000); // Delay of 1000 milli seconds or 1 second

SIM80OL.printin("AT+CMGS=\"081219197147\"\r"); //ganti no hp kalian
ya

delay(1000);

SIM800L.printin(link);// The SMS text you want to send
delay(100);

SIMB8O00L..printin((char)26);// ASCII code of CTRL+Z
delay(1000);



void GPS(){
if(Serial.available()) {
gps.encode(Serial.read());
¥
if(gps.location.isUpdated()) {
latitude = gps.location.lat();
longitude = gps.location.Ing();

link = "www.google.com/maps/place/" + String(latitude, 6) + "," +
String(longitude, 6) ;

Serial.printin(link);
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Hasil Pengambilan Data

77

No | Pengulangan | S22k | Lokasi Lokasi | Titik Koordinat | Titik Koordinat \r/:;pkgﬂ '?_lgllj(;isii
(km) Alat Penerima Penerima Alat © ™

1 1260050 | 1260055 | 5 | 492

’ 12600150 | 112600135 | S | 381
bl g | Matang | 50N | s | S| 2%
’ 12600150 | 112600035 | 5 | 27°

5 12600150 | 12600nss | 5 | 2

1 112600159 | 126o0nss | B | 2%

’ 12600100 | 112600035 | & | 392

2 3 5 | Malang | Malang 1'1':2;3?% ;igcl)gigg . <01
‘ 2600160 | 112600135 | © | 3

5 Ho600ts0 | 112600135 | S | 402

1 2600130 | 11zso0zs | 7| 2

3 2 10 | Malang | Tajinan 1-1292;3?6 1‘1292;:?:,5 g 502
3 1oe00r70 | 12eoonss | B | 53
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-7.941460,

-7.941454,

112.600170 | 112.600135 6.02
_7.941454, | -7.941454, .06
112.600170 | 112.600135 :
-7.941460, | -7.941454, 03
112.600136 | 112.600135 :
-7.941457, | -7.941454, 431
112.600160 | 112.600135 :
Pandaa | -7.941461, | -7.941454,
20 | Malang n 112.600170 | 112.600135 >:02
-7.941463, | -7.941454, s
112.600170 | 112.600135 '
-7.941460, | -7.941454, 6.03
112.600170 | 112.600135 :
-7.941557, | -7.941454, 062
112.600140 | 112.600135 :
-7.941460, | -7.941454, 51
112.600120 | 112.600135 '
Jomban | -7.941434, | -7.941454
50 | Mal ’ ’ 5.12
alang g 112.600090 | 112.600135
-7.941436, | -7.941454, pgo
112.600100 | 112.600135 :
-7.941434, | -7.941454, i1
112.600130 | 112.600135 :
-7.941437, | -7.941454, <
112.600159 | 112.600135 :
-7.941427, | -7.941454, )10
112.600140 | 112.600135 :
100 | Malang | Madiun
-7.941432, | -7.941454, -
112.600140 | 112.600135 '
-7.941430, | -7.941454, 291
112.600140 | 112.600135 :
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-7.941432,

-7.941454,

112.600140 | 112.600135 | ° 31

-7.941468, | -7.941454, : ) 39

112.600160 | 112.600135 :

-7.941448, | -7.941454, ’ -

112.600170 | 112.600135 :
. -7.941446, | -7.941454,

200 | Malang | Jogia | 115 600160 | 112.600135 | ° >-12
-7.941445, | -7.941454, o pes
112.600150 | 112.600135
-7.941441, | -7.941454, , 201
112.600150 | 112.600135 :
-7.941499, | -7.941454, , 73
112.600170 | 112.600135 :
-7.941434, | -7.941454, o 283
112.600150 | 112.600135

Denpas | -7.941436, | -7.941454,

400 | Malang | - 112.600150 | 112.600135 | ° 4.54
-7.941438, | -7.941454,

112.600150 | 112.600135 | © 4.01

-7.941436, | -7.941454, . ado

112.600150 | 112.600135

-7.941488, | -7.941454,

112.600160 | 112.600135 | 1 4.92

-7.941456, | -7.941454, o ) &7

112.600120 | 112.600135 :
| -7.941457, | -7.941454,

600 | Malang | Bekasi | 115 600190 | 112.600135 | ° 3.23
-7.941458, | -7.941454, ; -
112.600120 | 112.600135 :
-7.941460, | -7.941454, . 281
112.600120 | 112.600135 :
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10

800

Malang

Lampu
ng

-7.941524, -7.941454,

112.600160 | 112.600135 10 >-95
-7.941442, -7.941454,

112.600150 | 112.600135 1 >:02
-7.941439, -7.941454, 3 422
112.600140 | 112.600135 ’
-7.941437, -7.941454,

112.600140 | 112.600135 10 3.72
-7.941432, -7.941454, 8 3.02
112.600140 | 112.600135
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